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ABSTRACT

Name : Salwa Alfina Siregar
Study Program / Faculty : Islamic Psychology / Psychology
Title : Achievement Motivation and

Emotional  Intelligence  With
Adversity Quotient In Memorizing
Al-Quran Students Of Pondok
Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang
The aim of this research is determined the correlation
between achievement motivation and emotional intelligence
with Adversity Quotient. The method is correlational
quantitative. The samples included 52 students who
memorized Al-Quran of Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Putri Al-Lathifiyyah Palembang selected by total sampling
technique. The instrument used consists of three scales,
namely Aadversity Quotient scale, achievement motivation
scale and emotional intelligence scale. Data analyzed used
multiple linear regression by SPSS Ver. 21 for windows. The
result showed that there was a significant correlation
between achievement motivation and emotional intelligence
with the Adversity Quotient, r = 0, 404 and F = 4,779 at p =
0.013 (p <0.05). Then, the second hypothesis showed there
isn't correlation between achievement motivation and
Adversity Quotient, p = 0.337 (p> 0.05). The third
hypothesis is proven that there is a correlation between
emotional intelligence and the Adversity Quotient, p = 0.033
(p <0.05). The effective contribution given by the
achievement motivation variable and emotional intelligence
to the Aaversity Quotient was 16.3%, while the remaining
83.7% was influenced by others.

Keywords : Achievement Motivation, Emotional
Intelligence, Adversity Quotient, Santri
Memorized Al-Quran
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional dengan
Adversity Quotient. Metode penelitian ini adalah kuantitatif
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diluar penelitian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam membangun
peradaban manusia. Beragam jenis pendidikan yang dapat
dipelajari manusia selama hidupnya, salah satunya
pendidikan  Al-Quran. Pendidikan Al-Quran  sudah
dilaksanakan oleh masyarakat islam Indonesia sejak abad ke
16 melalui pondok pesantren (Profil Pondok Pesantren
Mu " adalah, 2004). Pendidikan Al-Quran Indonesia memiliki
aturan standar yang baku dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007.

Dalam peraturan tersebut tertulis jika pendidikan
Al-Quran bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik
membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan
kandungan Al-Quran (Pasal 24 ayat 1). Kurikulum
pendidikan Al-Quran adalah membaca, menulis dan
menghafal ayat-ayat Al-Quran, tajwid, serta menghafal
doa-doa utama (Pasal 24 ayat 5).

Proses pendidikan Al-Quran yang terus berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bentuk formal atau
nonformal melalui membaca, menghafal, dan mengkaji
merupakan sunnah yang dianjurkan oleh Rasul SAW dalam
sabdanya “sebaik-baik ibadah umatku adalah membaca
Al-Quran (HR. Baihaqi)” (Muhammad, 2018). Kemurnian
Al-Quran akan terus dijaga berkat kemukjizatan Allah SWT
hingga hari kiamat (Nawawi, 2017). Langkah dalam
mengapresiasi kemukjizatan terhadap Al-Quran ditunjukkan
dengan keberadaan penghafal Al-Quran sejak zaman
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sahabat nabi SAW. hingga generasi saat ini. Fenomena ini
memberikan penguatan kepada kita akan mukjizat Al-Quran
yang terus terjaga dalam dada para penghafal Al-Quran.

Menghafal Al-Quran merupakan kegiatan menyimpan
kalam Allah dalam memori. Hukum menghafal Al-Quran
adalah fardhu kifayah ini berarti jumlah orang yang
menghafal Al-Quran tidak boleh kurang dari jumlah
mutawatir untuk menghindari terjadinya pemalsuan atau
pengubahan pada ayat-ayat Al-Quran. Menjadi penghafal
Al-Quran 30 Juz bukanlah seperti membalikkan telapak
tangan, melainkan membutuhkan usaha maksimal karena
dalam setiap prosesnya akan datang berbagai kesulitan dan
hambatan beragam. Kesulitan penghafal Al-Quran
diantaranya, sulit untuk konsentrasi sehingga tidak fokus
saat mengaji, menunda-nunda suatu pekerjaan sehingga
menumpuk dan menuntut segera diselesaikan, sulit
mengatur waktu, kelelahan, stress/sakit, kurang mampu
mengontrol emosi negatif (Qasim, 2010). Untuk itu,
diperlukan kemampuan bertahan dan berjuang dalam
menghafal Al-Quran, agar tercapai tujuan / target hafalan
Al-Quran sesuai rencana.

Menurut Stoltz (2007), kemampuan ini disebut dengan
Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient adalah
kemampuan individu dalam menghadapi, mengatasi, dan
bertahan untuk terus maju dalam kesulitan yang dihadapi,
kemudian mengubah kesulitan tersebut menjadi sebuah
peluang dalam mencapai keadaan yang lebih baik (Stoltz,
2007). AQ merupakan tolak ukur dalam mengukur
keberhasilan individu dalam menghadapi kesulitan (Phoolka
dan Kaur, 2012).



Stoltz (2007) menjelaskan, ada empat dimensi dari AQ
yaitu CO2RE. Control (Kendali) merupakan dimensi yang
menunjukkan kemampuan dalam mengontrol suatu
kesulitan dalam hidupnya. O2 -Origin dan Ownership- (Asal
usul dan Pengakuan atas kesalahan) dimensi origin adalah
menggambarkan sejauh mana individu dalam mengetahui
penyebab kesulitan dan mengakui dampak dari itu, serta
kemampuan dalam mengakui kesalahan yang dilakukan
terhadap suatu kesulitan. Sedangkan ownership adalah rasa
pengakuan individu akan dampak kesulitan dan kesediaan
individu untuk bertanggung jawab atas kesulitan tersebut.
Reach (Jangkauan) merupakan dimensi dalam mengetahui
jangkauan penyebaran kesulitan dalam kehidupan dan juga
menunjukkan bagaimana kesulitan atau hambatan dapat
menganggu aktivitas lainnya, meskipun tidak berhubungan.
Endurance (daya tahan) menunjukkan anggapan individu
tentang durasi terjadinya kesulitan atau lama terjadinya
penyebab kesulitan.

Kesulitan dalam proses menghafal Al-Quran terjadi
pada santri penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang. Para
penghafal Al-Quran yang tinggal di pondok pesantren ini
terbagi akan tiga jenis program hafalan yaitu, program
takhassus, program pondok, dan program STIQ. Program
takhassus terdiri atas santri yang fokus menghafal Al-Quran
saja, program pondok merupakan santri yang menghafal
Al-Quran sekaligus mengikuti pendidikan formal (sekolah
atau kuliah) dan program STIQ adalah santri yang
menghafal Al-Quran dan berkuliah di Sekolah Tinggi IImu
Al-Quran Al-Lathifiyyah. Santri program takhassus dan
pondok diberikan target hafalan perbulan oleh pondok yang



wajib dicapai, sementara santri program STIQ target hafalan
bulanannya tergantung pada masing-masing santri. Apabila
target hafalan dari pondok gagal untuk dicapai maka akan
santri akan dipulangkan ke rumahnya kembali.

Oleh karena itu, santri program pondok mengalami
beragam kesulitan yang lebih kompleks dibanding santri
program takhassus dan STIQ. Karena, terdapat kewajiban
menghafal Al-Quran (dengan target) dan kewajiban
berkuliah (tugas atau ujian perkuliahan). Kesulitan semakin
bertambah akibat kegiatan harian pondok yang padat.
Terkait dengan hal itu, AQ memiliki kontribusi luar biasa
dalam berbagai aspek kesulitan yang dialami santri
penghafal Al-Quran karena AQ dapat mengembalikan
semangat seseorang, melesatkan kompetensi dan keyakinan
seseorang, mendorong seseorang untuk bangkit dan kreatif
dalam menghadapi suatu permasalahan, mengembangkan
kebiasaan belajar yang konsisten, serta membekali
seseorang untuk tetap berdaya tanpa harus bergantung
pada orang (Yoga, 2016; Dorji & Singh, 2019).

Selaras dengan Hermawati dan Wahyuningsih (2020),
dalam penelitiannya menyimpulkan jika Adversity Quotient
berperan  positif dalam meningkatkan kemampuan
penghafal Al-Quran. Penghafal Al-Quran dapat menghandle
kesulitan dengan AQ maka akan terhindar dari
kekhawatiran, stres, berhenti belajar dari kesalahan dan
putus asa (Vinas & Malabanan, 2015). Untuk mengetahui AQ
pada subjek prapenelitian, penulis menggunakan dimensi
AQ vyaitu control, ownership & origin, reach, dan endurance
dalam melakukan wawancara sebagai sumber studi
pendahulu pada tiga orang santri Pesantren Tahfidzul Quran
Putri Al-Lathifiyyah Palembang.



Pertama, wawancara pada subjek TD (13 Maret 2020,
di Fakultas Ushuluddin UIN Raden Fatah Palembang, pukul
11:06 — 11:25 WIB), berikut wawancara dengan TD :

“Jadi kan aku iki pengurus, bidang pendidikan /agi.
Urusan ngaji di pondok tu bagianku, mangkane aku ki
Yo sering kecapekan dan akhir e ga fokus lek ngaji. Opo
meneh lek akeh santri sing nanya-nanya masalah
aturan atau ada urusan pengurus pas jam ku ngajl.
Jadinya, aku ni hampir setiap ujian hatalan telat selesai,
malah pernah gak lulus. Sedih banget aku, soale kan
aku ki harus e ngasih contoh baik sebagai pengurus.
Aku ngakoni ncen yang bikin aku sulit ngapal ki teko
diriku dewe, aku belom iso ngontrol dengan apik, aku
belom iso ngatur waktu sing apik gawe nambah hafalan
utowo ngulang. Lek urusan kuliah sih aku ga sepiro
ambisi, sebab yo lebih tak prioritasi ngaji Quran ning
pondok.”

Hasil wawancara di atas menunjukkan jika subjek TD
mengalami kesulitan selama menghafal Al-Quran dan
mengakui jika kesulitan tersebut disebabkan oleh kesalahan
diri sendiri. Karena subjek TD kurang mampu
mengendalikan kesulitan, subjek sempat tidak lulus ujian
semesteran hafalan Al-Quran. Wawancara menggambarkan
dimensi kontrol, asal usul dan jangkauan pada diri subjek
kurang baik.

Kedua, subjek SU usia 20 tahun yang memiliki jumlah
hafalan Al-Quran 27 juz (13 Maret 2020, Fakultas
Ushuluddin UIN Raden Fatah Palembang, pukul 11:59
-12:15 WIB), didapatkan data sebagai berikut :

“Sulitnyo untuk bagi waktunyo yuk, siang kuliah

sedangkan malam nak genjot bikin hafalan tapi kadang

Jjugo ada tugas kuliah, apalagi kalau jadwal ujian di



kuliah deketan sama ujian semesteran di pondok, nah
sudahlah yuk stress aku. Akhirnyo aku pernah dak lulus
ujian semesteran pondok karena dak lancar-lancar
hafalannya, kareno lebih fokusi yang kuliah dulu. Tapi
aku terimo bae hukuman dak lulus waktu itu yuk.
Sulitnyo lagi yuk kan hafalanku ni nak ngejer khattam,
jadi kesulitan nian kalau nak ngulang hafalan dulu-aulu.
Ini tu jugo karena aku belom biso bagi waktu dengan
baik yuk, jadinyo galak tebengkalai, hafalannyo
terutama.”

Subjek SU mengaku kesulitan yang dihadapinya sebab
belum mampu membagi waktu dengan baik dan malas
mengulang hafalan Al-Quran (masalah dari internal subjek).
Subjek pun pernah tidak lulus semesteran lantaran lebih
memfokuskan pada tugas kuliah. Kesulitan yang dihadapi
oleh subjek berakibat munculnya stress. Wawancara subjek
SU menggambarkan dimensi kontrol, dimensi asal usul dan
jangkauan.

Hasil wawancara subjek TD dan SU berbeda
wawancara subjek N. Subjek N berusia 19 tahun dengan
jumlah hafalan Al-Quran 10 juz (11 Maret 2020, di Pondok
Pesantren Al-Lathifiyyah Palembang, pukul 17:03-17:16
WIB), berikut hasil wawancara subjek N :

“Kesulitan ku itu kalau jam kuliah tumburan dengan
Jjaawal ngaji pondok. Padahal jadwal ngaji di pondok ga
bisa diubah, jadi saya harus milih salah satu, akhirnya
saya lebih sering izin di kampus. Selain itu jadwal
hari-hari yang padat, pulang kuliah membuat fisik lelah
dan harus setoran lag, jadi suka gelabakan.
Nanganinnya ya dengan dikerjain satu-satu dari mulai
yang lebih deadline dulu. Pokoknya saya kalau ngafal tu
biasanya subuh. Sejauh ini, Ujian semesteran pondok



saya selalu lulus dan bahkan hatalannya melebihi target
yang udah ditentuin pondok.”

Hasil wawancara dengan subjek N menggambarkan
jika subjek mampu menghadapi kesulitan-kesulitan dengan
mengingat orang tua dan tujuan awal menghafal Al-Quran.
Wawancara subjek N menunjukkan kontrol kesulitan yang
baik, serta kemampuan untuk terus bertahan dalam
mencapai tujuan walau adanya kesulitan.

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan oleh
peneliti beberapa kesulitan yang terjadi pada subjek
penghafal Al-Quran seperti sulit mengatur jadwal kegiatan,
merasakan tekanan/stress akibat tuntunan kuliah dan
hafalan pondok, rasa malas, sulit mengulang (takrir) hafalan
Al-Quran. Hasil wawancara juga menggambarkan
kepribadian subjek dalam menangani kesulitan dan
menciptakan jalan keluari dari setiap kesulitan yang dialami.
Hal tersebut tentunya merujuk pada perbedaan tingkat
Adversity Quotient subjek, ada yang mampu mengatasi
kesulitan dan ada yang kurang mampu mengatasi kesulitan
yang dihadapi.

Perbedaan ini merujuk pada tiga kategori AQ yaitu
quitters, campers, dan climbers (Stoltz, 2007). Quitters
merupakan sekelompok orang yang melarikan diri dari
tantangan, campers diibaratkan sebagai kelompok yang
sedang dalam perjalanan naik gunung namun berhenti di
tengah jalan, dan climbers merupakan sekelompok orang
yang selalu menghadapi tantangan. Dari penjabaran di atas
menunjukkan bahwa climbers adalah tingkatan AQ tertinggi,
kategori campers adalah tingkatan moderat, dan kategori
quitters adalah kategori AQ terendah.



Apabila tiga kategori AQ digambarkan pada perilaku
santri penghafal Al-Quran pada setiap kategori antara lain,
santri kategori AQ gquitters akan mudah menyerah atau
menghindar ketika menghadapi hambatan dan kesulitan
dalam menghafal Al-Quran. Berbeda dengan santri kategori
AQ campers, yaitu kurang gigih dalam berjuang sehingga
merasa berat menghadapi kesulitan. Campers juga cepat
puas bila telah berhasil menyelesaikan suatu tugas yang
diberikan dan tidak memiliki keinginan untuk dapat meraih
lebih dari apa yang dicapai. Padahal banyak potensi yang
tidak teraktualisasikan pada diri santri.

Sementara, santri yang memiliki kategori AQ climbers
memiliki keinginan dan kemuan kuat untuk menyelesaikan
kesulitan yang ada. Climbers dapat menganalisis situasi
secara mendalam dan menentukan langkah yang sistematis
dalam penyelesaian masalah (Juwita, dkk, 2020). Santri
dengan AQ climbers dapat bertahan menghadapi dan terus
berusaha menyelesaikan masalah selama menghafal
Al-Quran seperti kesulitan mengatur waktu antara kewajiban
pesantren dan perkuliahan, sulit fokus dalam mengaji akibat
padatnya aktivitas pondok dan kuliah.

AQ kategori climbers sebaiknya dimiliki oleh santri
untuk berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz Al-Quran
meskipun harus menghadapi berbagai kesulitan. Kategori
AQ climbers merupakan individu yang benar-benar
memahami tujuan hidupnya dan vyakin akan ada
kebahagiaan atas anugerah pendakiannya mencapai tujuan
(Stoltz, 2007). Seperti yang diketahui, bahwa AQ bukanlah
kemampuan yang sudah ada sejak lahir, melainkan
kemampuan yang dapat terus berkembang jika dipengaruhi
beberapa dorongan ketika individu dalam situasi sulit (Stoltz,



2007). Oleh sebab itu untuk mencapai kategori AQ tinggi
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi (Stoltz,
2007). Faktor tersebut terdiri atas genetika, pendidikan,
keyakinan, kecerdasan, kesehatan (fisik dan psikis),
karakter, bakat, kemauan, dan terakhir kinerja individu yang
terlihat dan dapat dievaluasi (Stoltz, 2007).

Senada dengan itu Siahaan, dkk (2012),
menyimpulkan faktor yang mempengaruhi AQ warga binaan
remaja di Rutan kelas I Bandung menyimpulkan jika
motivasi merupakan faktor tertinggi dengan presentase
77,14%, faktor belajar sebanyak 75 %, faktor kreativitas
70%, faktor produktivitas 64,28%, dan faktor dengan
prosentase terkecil yaitu faktor daya saing sebanyak
53,58%. Theofani dan Suryadi (2019) dalam penelitiannya
menyimpulkan jika motivasi berprestasi, kecerdasan
emosional dan profil demografi berpengaruh signifikan pada
AQ penghafal Al-Quran. Terkait uraian mengenai faktor AQ,
penulis menyimpulkan jika AQ dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Keterkaitan antar faktor akan memberikan
kekuatan secara menyeluruh bagi manusia untuk bertahan
dalam menghadapi permasalahan.

Kemudian, dalam penelitian ini penulis menggunakan
faktor motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional pada
Adversity Quotient santri penghafal Al-Quran. Menurut
McClelland (dalam Sobur, 2016) motivasi berprestasi adalah
dorongan pada kebutuhan untuk berprestasi tanpa
mengharap imbalan melainkan karena hal itu dianggap
sangat baik olehnya. Dorongan ini akan membuat individu
lebih baik, lebih cekatan dan efektif serta efisien dalam
melakukan kegiatan dibanding sebelumnya. Aspek motivasi
berprestasi McClelland (dalam Susanto, 2018) diantaranya
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berusaha untuk menciptakan usaha baru yang kreatif,
memilih risiko yang sedang dalam perbuatannya, mencari
feedback atas usaha sendiri, dan mengambil tanggung
jawab pribadi atas perbuatannya.

Stoltz (2007) menyatakan jika individu dengan
motivasi kuat mampu menciptakan peluang dalam kesulitan.
Selaras dengan penelitian Pangma, dkk (2009) dan Singh
dan Kaur (2017), jika faktor motivasi berprestasi secara
langsung mempengaruhi tingkat AQ individu. Individu
dengan motivasi berprestasi tinggi ditunjukkan dengan
usaha yang besar pada suatu tanggung jawab atau tujuan
yang diharapkan keberhasilannya, sehingga akan ada
kebanggaan khusus yang didapatkan saat tujuan tercapai.
Selain itu, individu dengan motivasi berprestasi akan
memiliki dorongan kuat dan bertanggung jawab penuh
untuk menyelesaikan urusannya agar mencapai kesuksesan
yang diharapkan (Siagian, 2012).

Berdasar studi pendahuluan yang peneliti lakukan
dengan Subjek N (Wawancara via videocall WhatsApp, 8
September 2020, Pukul 13.01-13.08 WIB) sebagai berikut :

“Memang dari kecil saya ini udah pengen banget untuk

ngafal Al-Quran, terus dari keluarga juga ada yang

ngaftal. Jadi udah paham lah ngafal tuh harus gimana.

Akhirnya saya masuk pondok ini, untuk ngecapai

impian ngafal quran itu, sambil kuliah. Saya tu

ngewajibin tiap harinya ngafal minimal 1 kaca, target
itu harus diselesein wajib. Saya tu bisa rajin untuk
nyapai target tuh karena ngeliat temen-temen yang
pada hatalannya udah banyak. Terus juga saya nentuin
yang paling harus diselesein dulu antara tugas kuliah

sama pondok biar enak. Walau memang biasanya,
duluin nyelesein tugas pondok (hafalan). Alhamdulillah



11

target hafalan saya selalu selesai, malahan ngelebihin

target pondok.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek tersebut
memiliki dorongan untuk menghafal Al-Quran sejak kecil
karena ada salah satu keluarganya yang menghafal
Al-Quran. Memasuki usia kuliah subjek memutuskan untuk
menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Lathifiyyah karena
bisa sambil berkuliah. Subjek mampu untuk bertanggung
jawab atas keputusannya untuk menghafal Al-Quran dengan
memiliki target hafalan, memprioritaskan hafalan al-Quran
dibanding tugas kuliah dan selalu mengevaluasi kekurangan
dengan menjadikan teman-temannya sebagai motivasi.
Dengan motivasi berprestasi yang dimiliki subjek, walau
banyak kesulitan yang dihadapi ia mampu mencapai target
hafalan pondok setiap bulannya, bahkan lebih dari target
pondok.

Kemudian wawancara pada subjek TD (Wawancara via
videocall WhatsApp, 9 September 2020, Pukul 11.17-11.28)
sebagai berikut :

“Jadi aku masuk pondok ngafal iki karena pengen
nerusi ngapal Quran pas mondok SMA bien. Bendino ne
aku gatau enek target hafalan piro-piro ngunu. Yo
miaku ae sedapet e piro, tapi minimal yo sehalaman
dapet. Pokok e aku ki jalani ae lah ngafal Quran ki. Kan
pondok sini yo dapet target, jadi yo aku nglakoni kui.
Tapi aku iki  hampir setiap semesteran yo
terakhir-terakhiran. Karena aku ki arek e muter-muter
ae, enek ae sing diurus, sampek jadi ga sido ngaji. Opo
meneh aku ki dapet kesempatan terus untuk nyelesain
semesteran dari pondok, jadi aku ngroso jadi ga iso
rajin-rajin lek ngene.”
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Hasil wawancara subjek TD menunjukkan jika subjek
menghafal Al-Quran sejak SMA sehingga memutuskan untuk
masuk pondok pesantren untuk menuntaskan hafalan Quran
nya. Subjek merupakan seseorang yang tidak terbiasa
memiliki target hafalan harian, namun tetap mengikuti
target hafalan yang diberikan pondok. Subjek kurang
mampu mengendalikan diri pada hal-hal yang tak terduga
akibatnya subjek hampir selalu telat menyelesaikan target
hafalan setiap ujian semesteran. Hal ini didukung dengan
adanya kesempatan tambahan waktu yang diberikan kepada
subjek ketika terlambat mengejar target ujian.

Selanjutnya, faktor kecerdasan emosional
mempengaruhi tingkat AQ seseorang (Kartikaningtyas, dkk,
2018). Pada penelitian Singh dan Sharma (2018),
disimpulkan jika kecerdasan emosional mempengaruhi
tingkat Adversity Quotient pegawai di suatu perusahaan.
Selaras dengan penelitian tersebut, Woo dan Song (2015),
menyimpulkan adanya faktor kecerdasan emosional yang
mempengaruhi AQ perawat dan karyawan di sebuah rumah
sakit. Merianah (2019) menyimpulkan adanya pengaruh
kecerdasan emosional terhadap AQ siswa SDIT IQRA™ 1
Kota Bengkulu.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan
mengatur suasana hati dalam menyesuaikan diri dengan
keadaan lingkungan sosialnya, sehingga individu dapat
mengendalikan emosi dalam kondisi sulit atau kegagalan
yang dialaminya (Goleman, 2016). Aspek kecerdasan
emosional diantaranya mengenali emosi sendiri, memotivasi
diri sendiri, mengelola emosi, mengenali emosi orang lain,
dan membina hubungan. Mengenali emosi sendiri,
memotivasi diri serta mengelola emosi merupakan aspek
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internal kecerdasan emosional individu, sedangkan
mengenali emosi orang lain dan membina hubungan
merupakan aspek kecerdasan emosional yang berhubungan
dengan keadaan sosial individu (Goleman, 2016).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti melalui wawancara dengan subjek TD (Wawancara
via Videocall WhatsApp, 9 September, Pukul 11.30-11.38)
sebagai berikut :

“Aku ngeroso down, Sstres, kerono nyelsain target

hafalan telat. Aku sadar memang aku yang salah,

terlalu kurang neken aku ga gawe targetan hafalan.

Aku ki ga ceritaan wong e lek enek masalah, jadi tak

hadepi dewe. Yakin pasti enek kemudahan dari Allah.

Aku sering telat masuk kuliah kerono ada urusan di

Pondok, telat kui wes biasa. Aku lebih mentingno

mondok, tapi yo malah aku ki hampir beberapa kali ga

iso ngejer target hafalan soko pondok. Aku ki
gampangan lek nolongi wong tapi malah bikin aku lali
mbek urusan pribadi kU’

Hasil wawancara di atas menunjukkan, jika subjek
mengalami kesedihan, stres saat gagal dalam mencapai
target hafalan sesuai jadwal pondok. Subjek memiliki sikap
tolong menolong yang baik antar sesama, tetapi hal ini
malah berdampak terbengkalainya urusan pribadi. Subjek
lebih suka menyelesaikan masalahnya sendiri dengan yakin
dan pasrah pada Allah SWT. Subjek lebih memprioritaskan
hafalan Al-Quran di Pondok dibanding perkuliahan, sehingga
hampir selalu terlambat kuliah. Namun subjek juga malah
mengalami kegagalan dalam mengejar target hafalan walau
sudah mengaku lebih fokus pada prestasi hafalan Al-Quran.

Merujuk pada hasil wawancara di atas, reaksi
emosional berperan ketika santri menghadapi
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kesulitan-kesulitan menghafal Al-Quran. Untuk
menghasilkan kemampuan berjuang yang meningkat
dibutuhkan pengelolaan emosi yang baik. Agar lebih efektif
dalam mencapai target dan prestasi hafalan Al-Quran santri
harus memahami pengelolaan emosi diri. Pengelolaan emosi
diri termasuk dalam kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional menuntut individu mengenal jenis perasaan agar
mengakui dan menghargai perasaan pada diri sendiri dan
orang lain, menanggapinya dengan tepat dan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Individu dengan kemampuan emosional baik dalam
keadaan penuh tekanan akan lebih memahami keadaan diri,
sehingga cenderung lebih stabil emosinya dalam
penyelesaian kesulitannya menjadi sukses (Verma, dkk,
2017). Tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa
perempuan cenderung lebih tinggi disebabkan kemampuan
memahami diri sendiri, mengendalikan perasaan dengan
positif serta mampu berempati dan mengendalikan perasaan
orang lain (Al-Tamimi & Al-Khawaldeh, 2016). Maka,
keseluruhan aspek kecerdasan emosional dibutuhkan dalam
meningkatkan kualitas Adversity Quotient seseorang
(Parvathy & Praseeda, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, terlihat para santri
penghafal Al-Quran yang juga merupakan mahasiswa aktif
mengalami kesulitan dalam mencapai target hafalan
Al-Quran karena persoalan yang beragam. Bahkan, ada
yang tidak Ilulus dalam target lantaran tidak mampu
mengendalikan diri dalam mengatasi kesulitan menghafal
Al-Quran. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan
Emosional dengan Adversity Quotient (AQ) Santri Penghafal
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Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya :
1. Apakah ada hubungan motivasi berprestasi dan

1.3

kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient (AQ)
santri penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang?

. Apakah ada hubungan motivasi berprestasi dengan

Aaversity Quotient (AQ) santri penghafal Al-Quran di
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah
Palembang?

. Apakah ada hubungan kecerdasan emosional dengan

Adversity Quotient (AQ) santri penghafal Al-Quran di
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah
Palembang?

Tujuan Penelitian

Dari rumusuan masalah yang sudah dijelaskan, maka

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui hubungan motivasi berprestasi dan

kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient (AQ)
santri penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang.

. Untuk mengetahui hubungan motivasi berprestasi

dengan Adversity Quotient (AQ) santri penghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang.
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3. Untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional
dengan Adversity Quotient (AQ) santri penghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang.

14

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian terdiri dari :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

dalam keilmuwan psikologi, terkhusus pada bidang
psikologi pendidikan. Penelitian ini dapat menambah
pengetahuan mengenai hubungan antara motivasi
berprestasi dan kecerdasan emosional terhadap
Aadversity Quotient (AQ) Santri Penghafal Al-Quran.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada:

a.

Subjek penelitian (Santri penghafal Al-Quran),
hasil  penelitian ini  diharapkan  mampu
memberikan dampak positif untuk meningkatkan
Adversity Quotient santri dalam menghadapi
kesulitan dan hambatan menghafal Al-Quran.

. Lembaga pondok, penelitian ini diharapkan

memiliki hasil yang bermanfaat bagi kemajuan
program hafalan Al-Quran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Al-Lathifiyyah.

1.5 Keaslian Penelitian

Sebagai bahan pertimbangan, penulis menemukan
beberapa penelitian yang telah lebih dulu mengangkat
tema yang mirip dengan yang diangkat oleh peneliti.
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Namun ada beberapa perbedaan yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian oleh Matore, dkk (2015) dengan
Jjudul The Influence of AQ on the Academic Achievement
among Malaysian Polytechnic Students. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh AQ terhadap
prestasi akademik mahasiswa Politeknik di Malaysia.
Metode penelitian yaitu kuantitatif dengan variabel bebas
AQ dan variabel terikat prestasi akademik. Populasi
penelitian sebanyak 18.828 mahasiswa dari lima Politeknik
di Malaysia. Sampel penelitian terdiri dari 1.892 mahasiswa
dipilih dengan teknik multistage clustered proporsional
untuk memastikan representasi data terpat dari populasi
sampel keseluruhan. Sampel yang dipilih berdasar tiga
strata yaitu program studi, satu semester studi dan gender.
Alat ukur prestasi akademik adalah nilai IPK (CGPA)
mahasiswa. Alat ukur AQ adalah IKBAR sebuah kuesioner
yang dikembangkan sendiri menggunakan skala likert
dalam penilaiannya dan terdiri atas 66 aitem yang mewakili
dimensi AQ. Analisis data menggunakan analisis regresi
didapatkan hubungan AQ dengan skor prestasi akademik
secara signifikan [0,098, p <0,05] dengan kontribusi
hanya 0,9% (r = 0,098) pada skor prestasi akademik.

Kedua, penelitian berjudul Adversity Quotient (AQ)
and Academic Performance of Selected Students in MSU
Marawi City oleh Espanola (2016). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan AQ dan kinerja akademik
mahasiswa tahun ketiga dan keempat di Universitas Negeri
Mindanao (MSU). Tempat penelitian dipilih sebab populasi
mahasiswanya  multikultural. Sampel terdiri dari 94
mahasiswa tahun ketiga dan tahun keempat melalui
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metode quota sampling. Pemilihan mahasiswa tahun ketiga
dan keempat lantaran memiliki pengalaman lebih
dibanding dengan tahun pertama dan kedua. Metode
penelitian berupa kuantitatif, dimana alat ukur variabel AQ
berupa Adversity Response Profile yang telah direvisi.
Sementara, alat ukur prestasi akademik adalah nilai IPK
masing-masing respoden. Analisis data yang digunakan
untuk mengetahui hubungan AQ dan kinerja akademik
yaitu analisis korelasi pearson produk momen. Hasil
penelitian menunjukkan siswa dengan AQ tinggi memiliki
kinerja akademik tinggi, tidak semua dimensi dalam AQ
dapat menjelaskan kinerja akademik siswa, kecuali 02
(Origin dan Ownership) yang signifikan (0,2230) pada
alpha cronbarch 0,05 dengan prestasi akademik.

Ketiga, penelitian oleh Hapidoh, dkk (2019) berjudul
The Effect of Self-Regulation and Peer attachment on
Adversity Quotient in Quran Reciter Students. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan self regulation
dan peer attachment terhadap Adversity Quotient
mahasiswa penghafal Alquran. Sampel penelitian ini adalah
127 santri penghafal Al-Quran di Kecamatan Ngaliyan kota
Semarang dengan menggunakan teknik sampling kuota.
Data dikumpulkan dengan menggunakan skala self
regulation , skala peer attachment, dan skala Adversity
Quotient. Analisis data menggunakan regresi ganda
menunjukkan bahwa ada hubungan antara se/f regulation
dan peer attachment terhadap variabel Adversity Quotient
baik secara simultan maupun parsial. Besar pengaruh
kedua variabel bebas dalam mempengaruhi Adversity
Quotient sebesar 40,9%, sedangkan secara parsial self
regulation mempengaruhi Adversity Quotient lebih besar,
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yakni sebesar 62,1%, dan peer attachment mempengaruhi
Adversity Quotient sebesar 12,8%.

Adapun perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan
penelitian yang ingin diteliti apabila ditinjau dari judul, jenis
penelitian, populasi, sampel, tempat penelitian dan metode
penelitian. Judul penelitian yang akan diteliti yaitu
Hubungan Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Emosional
dengan Adversity Quotient (AQ) Santri Penghatal Al-Quran
di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah
Palembang. Metodologi penelitian adalah kuantitatif
korelasional dengan tujuan mengetahui hubungan motivasi
berprestasi dan kecerdasan emosional dengan AQ santri
penghafal Al-Quran. Variabel independent penelitian ini
yaitu motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional, serta
variabel dependent dalam penelitian yaitu Adversity
Quotient. Subjek penelitian adalah santri penghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang yang merupakan mahasiswa
aktif.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Adversity Quotient (AQ)

2.1.1 Definisi Adversity Quotient

Secara bahasa, adversity adalah kesengsaraan,
dan kemalangan, sedangkan guotientadalah hasil bagi
(Echols & Shadily, 2007). Menurut Stoltz (2007),
Adversity Quotient adalah kemampuan individu dalam
menghadapi, mengatasi, melampaui dan bertahan
untuk terus maju dalam kesulitan yang dihadapi,
kemudian mengubah kesulitan tersebut menjadi
sebuah peluang dalam mencapai keadaan yang lebih
baik. Kemudian, Malhotra (2017) menyatakan AQ
adalah cara individu dalam merespon kehidupan
terutama pada kerasnya “pernak-pernik” kehidupan
dan itu sangat penting dalam meraih eksistensi
kehidupan. Selanjutnya Wangsadinata dan Suprayitno
(2008), menjelaskan bahwa AQ adalah suatu
kemampuan atau kecerdasan ketangguhan berupa
seberapa baik individu bertahan atas cobaan dalam
kehidupannya, serta seberapa baik individu dalam
menghadapi dan bertahan pada cobaan tersebut.

Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat
tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa Adversity
Quotient adalah  kemampuan individu dalam
menanggapi, mengendalikan dan bertahan ketika
berhadapan pada kesulitan, serta mampu mengubah
kesulitan tersebut untuk menggapai kesuksesan.
Adversity Quotient menjadi tolak ukur bagi individu

20
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dalam menghadapi kesulitan dan alat dalam
memperbaiki respon diri terhadap kesulitan.

2.1.2 Tingkatan Adversity Quotient (AQ)

Stoltz (2007) merumuskan tiga tingkatan
Adversity Quotient yang menggambarkan karakter
manusia dalam merespon kesulitan, sebagai berikut
(Stoltz, 2007) :

a. Quitters

Merupakan individu yang memilih keluar,
menghindari kewajiban, dan berhenti ketika
adanya kesulitan dalam  melakukan
pendakian. Mereka adalah orang-orang
dengan ciri suka berhenti di tengah proses
pendakian, dan mudah menyerah atas
ketidakmampuan. Para gquitters menolak
menerima tawaran keberhasilan yang
disertai dengan tantangan dan rintangan.

b. Campers
Merupakan individu yang cepat puas atas
pencapaian diri dan enggan

mengembangkan diri menjadi lebih sukses.
Kelompok rendah tingkat kemauan berubah
lantaran takut dan keinginan untuk aman
nyamannya saja. Berbeda dengan guitters,
setidaknya campers telah
sekurangkurangnya telah  menanggapi
tantangan yang dihadapinya sehingga telah
mencapai tingkat tertentu.
c. Climbers

Merupakan golongan dengan AQ tinggi,
dengan ciri terus berjuang menghadapi
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kesulitan walau penuh hambatan dan
tantangan. Mereka selalu memikirkan upaya
alternatif pencapaian kesuksesan serta
melindungi usaha dari halangan rintangan.
Dari pendapat Stoltz di atas, dapat disimpulkan
ada tiga karakteristik AQ pada individu yaitu guitters
(individu yang mudah berhenti berusaha dalam
mencapai kesuksesan), campers (individu yang cepat
merasa puas pada pencapaian tertentu) dan climbers
(individu yang terus berusaha meraih kesuksesan
meskipun kesulitan menghadang). Dimana tingkatan
AQ tinggi dimiliki oleh para climbers.

2.1.3 Dimensi-Dimensi Adversity Quotient

Menurut Stoltz (2007), dimensi Adversity Quotient
terdiri atas CO2RE, penjelasannya sebagai berikut:

a. Control (C)
Control atau kendali merupakan kemampuan
individu dalam mengendalikan suatu kesulitan
atau peristiwa buruk dalam kehidupan. Individu
yang mampu merasakan kendali dalam suatu
kesulitan baik besar maupun kecil, maka akan
mempengaruhi secara kuat pada munculnya
benih-benih tindakan dan pemikiran individu
dalam suatu tujuan kesuksesan.

b. Origin dan Ownership (O7)
Dimensi origin atau asal usul menggambarkan
sejauh mana individu dalam mengetahui sumber
penyebab kesulitan dalam kehidupan. Individu
dengan AQ tinggi tidak akan menyalahkan dirinya
sepenuhnya dalam satu kesulitan. Sementara,
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dimensi ownershijp atau pengakuan merupakan
kondisi dimana individu mengakui akibat-akibat
dari kesulitan itu, serta kemampuan dalam
mengakui kesalahan vyang dilakukan akibat
kesulitan.

¢. Reach (R)
Reach atau jangkauan merupakan dimensi unutk
mengetahui jangkauan penyebaran kesulitan
dalam kehidupan dan menunjukkan bagaimana
individu membatasi kesulitan agar tidak
menyebar ke wilayah kehidupan lainnya. Hal ini
dilakukan agar kesulitan yang terjadi tidak
menganggu aktivitas lainnya meskipun tidak
berhubungan sedikit pun.

d. Endurance (E)
Endurance atau daya tahan menggambarkan
respons individu tentang seberapa lama kesulitan
dan penyebab kesulitan akan berlangsung.
Selaras dengan pendapat di atas Sapuri (2009),

menjelaskan terdapat empat aspek Adversity Quotient,
yaitu:

a. Dimensi Kendali
Kendali merupakan kemampuan seseorang dalam
mengelola kesulitan yang dirasakan dalam suatu
peristiwa. Kemampuan mengelola masalah
menggambarkan seseorang yang mampu
mencari jalan keluar atas masalah yang
dihadapinya melalui ide kreatif untuk tetap
berprestasi. Seseorang diharapkan dapat pantang
menyerah dan ulet dalam mengejar tujuan yang
direncanakan.
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b. Dimensi Pengakuan
Pengakuan menunjukkan sejauh mana seseorang
bersedia tanggung jawab pada dampak atas
kesalahan yang diperbuat. Dimensi ini
menunjukkan apakah seseorang akan
menyalahkan dirinya sepenuhnya atau
menyalahkan aspek eksternal atas kegagalan
yang dialaminya. Pengakuan diharapkan dapat
meningkatkan  tanggung jawab, = memberi
pelajaran, mengubah pola pikir menjadi lebih
positif dan berorientasi pada masa depan.
c. Dimensi Jangkauan
Jangkauan merupakan dimensi yang
menunjukkan sejauh mana seseorang dalam
membatasi suatu masalah agar tidak merambah
ke aspek kehodupan lain. Apabila seseorang
memiliki kemampuan jangkauan dengan baik,
maka diharapkan mampu menganggap kesulitan
sebagi tantangan yang harus dihadapi dan
diselesaikan bukan hanya untuk diratapi.
d. Dimensi Daya Tahan
Seseorang dengan daya tahan baik akan
berinisiatif dan siap menanggung berbagai
kesulitan yang dihadapi. Dimensi ini menunjukkan
sejauh mana individu akan bertahan menghadapi
Berdasar penjelasan di atas, disimpulkan bahwa
individu dapat menghadapi dan bertahan pada
kesulitan dalam mencapai kesuksesan jika memiliki
dimensi-dimensi AQ dalam dirinya. Dimensi-dimensi AQ
antara lain, control, origin dan ownership range,
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endurance, dimensi kendali, dimensi pengakuan,
dimensi jangkauan, dan dimensi daya tahan.

2.1.4 Faktor-faktor Adversity Quotient

Menurut Stoltz (2007), faktor yang
mempengaruhi  Adversity Quotient  diilustrasikan
dalam pohon kesuksesan sebagai berikut :

Kinerja

Bakat dan

~Karakter
Kesehatan - i
T Kemauan

Kecer(lasq n

Gambar 1

Pohon Kesuksesan Stoltz
a. Daun: Kinerja
Kinerja merupakan bukti keberhasilan individu
dalam menghadapi masalah dan meraih kesuksesan.
Melalui kinerja pula kemampuan menghadapi
kesulitan individu dapat dievaluasi.
b. Cabang: Bakat dan Kemauan (Hasrat)
Bakat merupakan gabungan kemampuan dan
pengetahuan individu, sedangkan kemauan
menggambarkan motivasi, antusiasme, gairah,
dorongan, ambisi, semangat menyala. Dalam
mencapai kesuksesan individu harus memiliki bakat
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serta Kemauan. Kemauan membuat individu
berfikiran untuk menjadi orang yang hebat dalam
bidang apapun, hal ini menunjukkan hasrat yang
tinngi dapat menghasilkan individu dengan bakat
banyak.

c. Batang: Kecerdasan, Kesehatan, dan Karakter
Pertama, kecerdasan. Stoltz cenderung mengikuti
Gardner dalam mendefinisikan kecerdasan individu.
Gardner menyatakan kecerdasan ada tujuh bentuk,
seperti  linguistik,  kinestik, spasial, logika,
matematis, musik, interpersonal dan intrapersonal.
Beberapa kecerdasan tersebut tentu ada yang lebih
dominan. Walau demikian, sejatinya kecerdasan
tetap mempengaruhi pencapaian kesuksesan
individu. Kedua, kesehatan. Terdiri dari kesehatan
fisik dan kesehatan emosi. Kesehatan emosi dan
fisik yang prima akan meningkatkan kemampuan
dalam mendaki kesuksesan. Ketiga, karakter.
Karakter individu dapat digambarkan dengan
kebijaksanaan, kebaikan, keberanian,
kedermawanan yang semuanya penting dalam
meraih kesuksesan.

d. Akar: Genetika, Pendidikan, dan Keyakinan
Faktor-faktor yang telah dijelaskan sebelumnya
tidak akan berkembang tanpa adanya faktor akar.
Pertama, Genetika. Meskipun warisan genetika
cenderung diremehkan, tetap saja dapat
mempengaruhi kesuksesan individu. Sebagaimana,
pada penelitian terkenal di Minessota menunjukkan
adanya kemiripan-kemiripan dalam beberapa bagian
kehidupan (Stoltz, 2007). Kedua, Pendidikan.
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Pendidikan memegang peran penting pada AQ
individu, karena dapat mempengaruhi kecerdasan,
pembentukan kebiasaan yang sehat, perkembangan
watak, keterampilan, kemauan, dan kinerja yang
dihasilkan. Ketiga, Keyakinan merujuk pada
keimanan atau rohani individu. Iman merupakan
faktor yang sangat penting dalam harapan,
tindakan, moralitas, kontribusi, dan bagaimana kita
memperlakukan sesama manusia. Benson (dalam
Stoltz, 2005), menyatakan  jika berdoa
mempengaruhi  hormon-hormon pemicu stress
sehingga tekanan darah dan detak jantung akan
lebih santai. Ini menunjukkan derajat keimanan
yang baik akan meningkatkan kesuksesan individu.
Selanjutnya, Daniel, dkk (dalam Dewi, dkk,
2019), menyatakan ada enam faktor pendukung
ketahanan diri (AQ) individu yaitu :
a. Rasa Aman
Rasa aman menghasilkan kebagahagiaan yang
merupakan kebutuhan setiap individu. Perasaan
aman didapatkan dari lingkungan hidup individu
khususnya dari keluarga, sangat penting dalam
mendukung individu memiliki ketahanan diri.
b. Pendidikan
Pendidikan adalah proses pembentukan
kecakapan-kecakapan fundamental, emosional ke
arah alam dan sesama manusia (Neolaka & Neolaka,
2015). Pendidikan yang bernilai positif, baik dari
rumah maupun sekolah memperkuat ketahanan diri
individu.
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c. Bakat dan minat

Individu yang melatih bakat sesuai minat dalam
kemampuan khusus lebih memiliki ketahanan diri
dibanding dengan individu yang melakukan sesuatu
bukan berdasar bakat dan minat.

d. Nilai — nilai positif

Nilai-nilai positif yang bersumber dari keadaan
religiusitas lingkungan sosial mendukung
perkembangan ketahanan diri individu.

e. Kompetensi Sosial

Individu yang memiliki kemampuan bersosial baik,
seperti pandai bergaul dan santun dalam berbicara
membuat mudah diterima oleh orang lain.
Kompetensi sosial yang baik mendukung tumbuh
kembang ketahanan diri.

Berdasarkan penjelasan di atas, ada banyak
faktor-faktor yang mempengaruhi AQ vyaitu kinerja,
bakat, kemauan, kesehatan fisik dan emosi,
kecerdasan, karakter, genetika, pendidikan, keimanan,
rasa aman, minat, nilai-nilai positif dan kompetensi
sosial. Faktor—faktor tersebut menjadi penentu individu
dalam bertahan menghadapi situasi sulit untuk
mencapai kesuksesan yang diharapkan.

2.1.5 Adversity Quotient dalam Perspektif Islam

Aaversity quotient merupakan kemampuan
individu untuk mengendalikan diri ketika menghadapi
kondisi sulit dan mengubahnya menjadi kesuksesan.
Sejatinya Al-Quran telah memberikan penjelasan
bahwa setiap manusia akan diberikan kesulitan
(aaversity) selama hidupnya. Sebagaimana firmanNya
pada ayat berikut :
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Artinya : “Dan sungguh Kami pasti akan terus

menerus menguji kamu berupa ketakutan,

kelaparan,  kekurangan  harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan sampaikaniah berikaniah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar”

(Q.S. al-Bagarah [2]: 155).

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hakikat
kehidupan adalah akan datangnya beragam rintangan
dari Allah SWT (Shihab, 2012). Bentuk rintangan atau
ujian seperti rasa takut (keresahan hati), rasa lapar,
harta, jiwa dan buah-buahan (dikonotasikan dalam
bentuk cita-cita). Manusia harus berjuang dan tidak
boleh takut dalam menghadapi pertarungan yang telah
disiapkan Allah SWT. Idealnya manusia menghadapi
ujian dengan kesabaran dan pantang menyerah,
karena hakikatnya lebih besar potensi yang
dianugerahkan oleh Allah dibanding ujian yang datang.

Kesulitan  dan hambatan membutuhkan
kemampuan berjuang yang lebih agar tercapainya
kebahagiaan yang diharapkan. Dimana sudah menjadi
hukum kausalitas bahwa setiap ada kesulitan
setelahnya akan datang kemudahan. Sebagaimana
firman Allah SWT daIamoayat berikut : 5

1) 1008l g2 0l o) 108l g O

Artinya: “karena Sesungguhnya sesudah kesulitan

itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah

kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S Al-Insyirah

[94]: 5-6)
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Shihab (2012) menjelaskan bahwa sesungguhnya
Allah selalu memberikan kelapangan di dalam setiap
kesempitan dan di dalam setiap kekurangan sarana
untuk mencapai suatu keinginan pasti akan terdapat
jalan keluar, apabila hambanya selalu berpegang
teguh, sabar dan tawakal kepada Tuhannya.
Pengulangan ayat yang terjadi menunjukkan bahwa
setiap kesulitan akan diiringi dengan dua kemudahan
serta penguatan akan kemudahan yang selalu
mengiringi kesulitan.

Sehingga tidak ada kesulitan yang tidak teratasi,
jika jiwa seseorang bersemangat mencari solusi
dengan akal yang benar serta bertawakkal kepada
Allah. Oleh karena itu, disimpulkan berdasarkan pada
surat di atas bahwa kesulitan (adversity) pasti datang
pada setiap manusia, dimana kesulitan tersebut harus
dihadapi dengan sabar mengginakan potensi yang
dimiliki. Karena hakikatnya  apabila  usaha
sungguh-sungguh dan sabar maka akan mendapatkan
limpahan berkat, rahmat serta petunjuk Allah dalam
penyelesaian masalah tersebut.

2.2 Motivasi Berprestasi
2.2.1 Definisi Motivasi Berprestasi

McClellandd mengemukakan teori motivasi “tiga
kebutuhan” dimana terdiri dari tiga bentuk kebutuhan,
yaitu kebutuhan berprestasi (nAch), kebutuhan
persahabatan (nAff), dan kebutuhan berkuasa (nPo)
(Siagian, 2012). Dalam penelitian kebutuhan yang
digunakan adalah  berprestasi atau  motivasi
berprestasi. Dalam kamus Psikologi definisi motivasi
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berprestasi adalah kecendrungan untuk berusaha
meraih keberhasilan atau pencapaian tujuan yang
diinginkan (Chaplin, 2004). Kemudian, menurut
McClellandd motivasi berprestasi adalah dorongan
pada kebutuhan untuk berprestasi tanpa mengharap
imbalan melainkan karena hal itu dianggap sangat baik
olehnya, dorongan ini akan membuat individu lebih
baik, lebih cekatan dan efektif serta efisien dalam
melakukan kegiatan dibanding sebelumnya (Sobur,
2016).

Senada dengan Murray (dalam Alwisol, 2014),
mengungkap motivasi berprestasi adalah kebutuhan
untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit, mengatasi
rintangan, mencapai standar target, dan berbuat
sebaik mungkin agar unggul dibanding orang lain.
Kemudian, Atkinson (dalam  Schunk, 2012),
mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai perilaku
yang dilandaskan pada harapan untuk mengejar hasil
tertentu, mereka mengejar hasil yang dianggap sesuai
dengan kemampuannya (dapat diraih).

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa motivasi beprestasi adalah kebutuhan individu
untuk mencapai keberhasilan dari tugas atau tujuan
yang dimiliki dengan usaha sebaik mungkin agar
menjadi individu yang lebih baik di antara individu lain.

2.2.2 Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi

Aspek-aspek motivasi  berprestasi menurut
McClellandd (dalam Susanto, 2018), sebagai berikut :
a. Berusaha untuk menciptakan usaha baru yang

kreatif
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Individu dengan motivasi beprestasi memiliki cara
pemecahan masalah yang berbeda dalam
menyelesaikan tugas secara seefektif dan seefisien
mungkin. Individu kreatif cenderung terus
berinovasi dalam menyelesaikan tugas.

b. Memilih risiko yang sedang dalam perbuatannya
Individu dengan motivasi beprestasi memilih tugas
dengan kesulitan moderat. Sebab jika tugas terlalu
sulit maka keberhasilan sulit dicapai dan jika tugas
terlalu mudah kurang memberikan kepuasan.

c. Mencari umpan balik (feedback) atas usaha sendiri
Menginginkan umpan balik atas keberhasilan atau
kegagalan, dibanding dengan individu yang
memiliki prestasi rendah. Dimana, umpan balik
sebab usaha bukan keberuntungan.

d. Mengambil tanggung jawab pribadi atas
perbuatannya
Individu dengan motivasi berprestasi cenderung
berusaha sendiri dalam mengejar tujuan. Dengan
kata lain, tidak melempar tanggung jawabnya pada
orang lain.

Kemudian Sunaryo (dalam Susanto, 2018),
menjelaskan  tujuh  aspek mengenai motivasi
berprestasi, berikut penjabarannya :

a. Kebutuhan Berprestasi
Kebutuhan berprestasi menunjukkan adanya
keinginan, harapan, penentuan, untuk mencapai
sesuatu hasil yang terlihat.
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b. Kemampuan Mengantisipasi Tujuan
Menggambarkan bagaimana individu
mengantisipasi pencapaian tujuan yang telah
ditentukan, baik bila gagal maupun berhasil.

C. Kegiatan Berprestasi
Merupakan usaha atau cara yang dilakukan untuk
mencapai tujuan. Jenis usaha yang dilakukan
adalah usaha rohani dan usaha jasmani.

d. Kemampuan Mengatasi Hambatan
Upaya individu dalam mengatasi berbagai
hambatan dalam mencapai tujuan. Hambatan
dapat bersumber dari individu sendiri maupun dari
lingkungan.

e. Susasana Perasaan
Perasaan yang dihayati dalam mencapai tujuan,
meliputi perasaan positif dan negatif.

f. Pemanfaatan hubungan
Kemampuan individu memanfaatkan orang-orang
yang bersimpati, membantu dan mendorong untuk
mencapai tujuan. Bantuan berupa kearah
pencapaian tujuan yang bersifat kontinu, bukan
sementara.

g. Upaya menghubungkan karir masa depan
Mengaitkan atau memikirkan karir masa depan
sebaga tujuan selanjutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
aspek-aspek motivasi berprestasi antara lain berusaha
untuk menciptakan usaha baru vyang kreatif,
kemampuan mengantisipasi tujuan, memilih risiko
yang sedang dalam perbuatannya, mencari feedback
atas usaha sendiri, mengambil tanggung jawab pribadi
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atas perbuatannya, kemampuan mengantisipasi tujuan,
kegiatan berprestasi, kebutuhan berprestasi,
kemampuan mengatasi hambatan, susasana perasaan,
pemanfaatan hubungan, upaya menghubungkan karir
masa depan.

2.2.3 Faktor-Faktor Motivasi Berprestasi

Faktor-faktor ~motivasi berprestasi menurut

McClelland (dalam Susanto, 2018) adalah :

a.

Cita-Cita / Aspirasi

Cita-cita akan memperkuat dalam mencapai
tujuan dan motivasi belajar instrinsik dan
ekstrinsik.

Kemampuan

Kemampuan terdiri dari kemampuan
bersikap,berpikir dan bertindak secara konsisten
sebagai aplikasi dari pengetahuan,sikap dan
keterampilan.kemampuan individu perlu
dibarengi kemampuan dalam mencapai suatu
tujuan agar dapat memperkuat usaha dalam
keberhasilan.

Kondisi Individu

Kondisi individu meliputi kondisi jasmani dan
rohani.

. Kondisi Lingkungan

Lingkugan terdiri dari tempat tinggal,pergaulan
dan masyarakat.lingkungan yang baik akan
menghasilkan motivasi berprestasi.

Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan
Pembelajaran

Peserta didik memiliki perasaan, perhatian,
kemauan, ingatan, pengalaman hidup. Selain itu
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lingkungan pembelajaran dan lingkungan budaya

mendinamiskan motivasi belajar.

f. Upaya Pengajar dalam Pembelajaran Peserta
Didik. Upaya pengajar meliputi tentang
pemahaman diri peserta didik,pemanfaatan
pengetahuan,kritik, hukuman  dapat berguna
dalam hasil belajar individu.

Sedangkan, Murray (dalam Alwisol, 2014)
menyatakan terdapat beberapa penyebab tingginya
motivasi berprestasi pada individu, sebagai berikut :

a. Orangtua Dan Lingkungan Budaya
Faktor ini memberikan peran penting pada
motivasi berprestasi anak. Karena hubungan
antara pola asuh orangtua berkaitan erat dengan
budaya lingkungan.

b. Percaya Diri dan Visioner
Orangtua yang mengajarkan sejak kecil agar anak
percaya diri dan selalu memiliki tujuan dalam
hidupnya baik jangka pendek atau panjang
merupakan pengaruh motivasi berprestasi tinggi.

c. Pekerjaan Orangtua
Jenis pekerjaan orangtua yang pekerjaannya
melibatkan pengambilan keputusan dan inisiatif
berkemungkinan mendorong anak memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi.

d. Kelas Sosial dan Pertumbuhan Ekonomi
Kondisi sosial keluarga di lingkungan serta
keadaan ekonomi internal maupun negara
menjadi penentu motivasi berprestasi.
Berdasarkan  penjabaran  faktor = motivasi

berprestasi di atas, penulis menyimpulkan bahwa
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motivasi berprestasi dipengaruhi oleh cita-cita /
aspirasi, kemampuan internal, kondisi individu, kondisi
lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan
pembelajaran, upaya pengajar dalam pembelajaran
peserta didik, orangtua dan lingkungan budaya,
percaya diri dan visioner, pekerjaan orangtua, kelas
sosial dan pertumbuhan ekonomi.

2.2.4 Motivasi Berprestasi dalam Perspektif
Islam

Konsep motivasi berprestasi sudah ada sejak
zaman Rasulullah SAW, yaitu anjuran supaya umat
islam banyak beramal baik dan larangan untuk malas
meraih karunia Allah (Najati, 2002). Sebagaimana
firman Allah SWT

N B L5 Y el 2 5 1S

Artinya: “Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk
urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah
engkau berharap." (QS. Al-Insyirah [94]: 7-8)

Menurut Shihab (2012), makna ayat di atas yaitu
perintah pada manusia untuk senantiasa melakukan
suatu pekerjaan secara sungguh-sungguh (setelah
berakhirnya pekerjaan lainnya) kemudian setelah
berusaha mencurahkan harapan kepada Allah SWT.
Kesungguhan bermakna manusia menggunakan
tenaga fisik maupun psikis secara maksimal dengan
tidak mengandalkan orang lain, tentunya hal ini bukan
berarti tidak mau untuk kerja sama. Pengharapan
kepada Allah SWT menunjukkan seberapapun
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kekuatan manusia, hakikatnya hanya Allah lah tempat
mencurahkan harapan.

Kemudian menurut Ancok & Suroso (2011)
adanya kesamaan makna ayat tersebut dengan teori
motivasi berprestasi McClellandd vyaitu individu harus
terus bekerja dengan sungguh-sungguh untuk
meningkatkan prestasi. Namun ada perbedaan, dalam
islam  mencapai prestasi juga karena ingin
mendapatkan pengakuan dari Allah SWT (dan hanya
kepada tuhanMulah engkau berharap). Sedangkan
McClellandd berpendapat prestasi yang diraih manusia
sebab ingin mendapat pengakuan dari orang lain
semata.

Senada dengan dalil Al-Quran di atas, Rasulullah
memberikan semangat bagi seseorang yang senantiasa
gigih dan tekun dalam suatu pekerjaannya.

calugadle 0 e O3 06 Gl e 40 o) dlle Ge

(il s bl o)) AGa% 3 Slae A&0AT e 13) Cand S Al ()
Artinya: Dari Aisyah r.a sesungguhnya Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai salah
seorang kalian yang jika melakukan suatu pekerjaan

ia gigih menekuninya” (HR. Thabrani no: 891 dan
Baihaqi, no: 334)

Konsep motivasi berprestasi McClellandd dengan
ajaran islam memiliki kesamaan esensi. Namun, dalam
Al-Quran dan Hadits tujuan dari bersungguh-sungguh
dalam suatu pekerjaan merupakan bentuk syukur atas
anugerah dari Allah SWT dan hanya berharap pada
Allah atas usaha terbaik yang telah dilakukan. Terdapat
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perbedaan orientasi target atau tujuan akhir dalam
konsep islam dan McClelland.

2.3 Kecerdasan Emosional
2.3.1 Definisi Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2016), kecerdasan emosional
adalah kemampuan mengatur suasana hati dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan
sosialnya, sehingga individu dapat mengendalikan
emosi dalam kondisi sulit atau kegagalan yang
dialaminya. Selaras dengan Cooper & Sawaf
menyatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan, memahami, dan secara  selektif
menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber
energi dan pengaruh yang manusiawi (dalam
Tridhonanto, 2013).

Kemudian Mayer dan Salovey (dalam Shapiro,
2010), mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai
kecerdasan yang melibatkan kemampuan memahami
secara akurat, menilai, dan mengekspresikan emosi;
kemampuan untuk menghayati dan mengendalikan
perasaan ketika sedang berfikir; kemampuan untuk
memahami emosi dan pengetahuan emosional; serta
kemampuan untuk mengatur emosi reflektif dengan
cara yang mendorong pertumbuhan emosional dan
intelektual.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah
kecerdasan individu dalam memahami, menyesuaikan,
mengendalikan, dan mengevaluasi emosi dalam diri
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dengan kondisi lingkungannya baik saat sulit maupun
yang menyenangkan.

2.3.2 Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Aspek kecerdasan emosional menurut Goleman
(2016) yaitu:

a. Mengenali emosi sendiri
Mengenali emosi diri memerlukan kesadaran diri.
Para ahli psikologi menggunakan istilah
metamood untuk menyebut orang yang sadar
akan emosinya. Menurut Mayer (dalam Goleman,
2009) kesadaran diri adalah waspada baik pada
perasaan maupun pikiran mengenai suasana hati.
ada tiga tipe individu dalam mengatasi emosi diri,
yaitu peka pada suasana hati, tenggelam dalam
permasalahan, pasrah.

b. Mengelola emosi
Menangani perasaan agar perasaan dapat
terungkap dengan pas adalah kecakapan yang
bergantung pada kesadaran diri. Kondisi dimana
individu mengurangi emosi negative dalam diri
secara sadar. Kemampuan ini mencakup
meredakan amarah, mengatasi kecemasan,
menghibur  diri  dari  kemurungan atau
ketersinggungan, serta kemampuan untuk
bangkit dari perasaan-perasaan negative yang
menekan.

c. Memotivasi diri sendiri
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan
adalah hal yang sangat penting dalam kaitan
untuk memberi perhatian, untuk motivasi diri
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sendiri, menguasai diri sendiri dan untuk
berkreasi. Kendali diri emosional dan mampu
menyesuaikan diri dalam flow yang dihadapi
cenderung lebih produktif dan efektif pada tiap
pekerjaan.

. Mengenali emosi orang lain

Empati, kemampuan yang juga bergantung pada
kesadaran diri emosional, merupakan
keterampilan bergaul. Individu dengan rasa
empati lebih memiliki kemampuan menangkap
sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang
lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut
pandang orang lain. Akar dari empati mencakup
altruism.

. Membina hubungan

Seni membina hubungan sebagian besar
merupakan keterampilan mengelola emosi orang
lain. Ini merupakan suatu keterampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan dan
keberhasilan antar pribadi. Individu mampu
menangani emosi orang lain  melalui
pengungkapan ekspresi dan penularan emosi saat
melakukan interaksi sosial. Kecakapan sosial
mendukung keberhasilan dalam pergaulan
dengan orang lain. Adanya kemampuan sosial
memungkinkan seseorang membentuk
hubungan, untuk menggerakkan dan mengilhami
orang, membina kedekatan hubungan,
meyakinkan dan mempengaruhi, membuat orang
lain merasa nyaman.
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Kemudian Tridhonanto (2013), menyatakan
aspek-aspek kecerdasan emosional, antara lain :

a. Persepsi Emosi
Seorang anak yang menyadari akan emosinya
berarti ia sudah mampu mengenali emosi diri. Ada
empat kelompok besar jenis emosi yaitu marah,
sedih, senang dan takut. Orangtua dapat
memperkenalkan sejak dini jenis-jenis emosi agar
anak dapat mengetahui penyebab munculnya
perasaan.

b. Pemahaman Emosi
Melalui pemahaman emosi anak akan semakin
mengenali berbagai emosi yang terdapat dalam
dirinya atau orang di sekitarnya. Tentunya jika
anak dapat mengenali emosi sendiri maka akan
mudah baginya memahami perasaan orang lain
dan menjalin pergaulan dengan baik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
aspek-aspek kecerdasan emosional adalah
mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain, membina hubungan, persepsi emosi dan
pemahaman emosi.

2.3.3 Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional

Memiliki kemampuan dalam mengendalikan
emosi tentu membutuhkan  sebuah  proses
pembelajaran. Kecerdasan emosional dapat dilatih,
dipelajari dan  dikembangkan dimulai  sejak
kanak-kanak, sehingga masih ada peluang untuk
menumbuhkembangkan dan meningkatkannya untuk
memberikan sumbangan bagi sukses hidup seseorang
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(Goleman, 2017). Berikut faktor-faktor pembentuk
kecerdasan emosional menurut Goleman (dalam
Tridhonanto, 2013) :

a.

Faktor Pola Asuh

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama
bagi anak. Bentuk pembelajaran emosi yang
didapatkan dari pola asuh orangtua adalah
bagaimana cara kita merasakan dan memikirkan
perasaan sendiri, menanggapi perasaan emosi
diri, serta cara membaca dan mengungkapkan
harapan dan rasa takut. Kemudian, pola asuh
menjadi faktor terpenting karena pembelajaran
emosi pada usia empat tahun pertama kehidupan
individu memiliki dampat dahsyat selama
perjalanan kehidupan.

Faktor Pendidikan

Pendidikan didapatkan tidak hanya di sekolah
melainkan juga di rumah, ataupun lingkungan
social lain  tempat individu  bermukim.
Pembelajaran di sekolah menjadi faktor yang
penting dalam perkembangan emosi, karena
faktor yang dapat dikendalikan sekaligus sebagai
bentuk preventif. Adapun pembelajaran di rumah
mencakup pada pola asuh dan hubungan
orangtua dengan anak.

Faktor Lingkungan

Lingkungan tempat individu tinggal dan bergaul
dalam hubungan social membawa pengaruh pada
kecerdasan emosional individu. Selain karena
bertambahnya usia, kedewasaan emosi juga bisa
berkembang karena hasil interaksi dengan
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lingkungan baik disengaja oleh pihak lain atau

tidak.

Selaras dengan Goleman, Hutapea & Thoha
(2008) menyatakan kecerdasan emosional dapat
berubah dan dikembangkan melalui dua faktor, yaitu :
a. Faktor Genetika

Faktor genetika pola emosi individu. Pusat emosi

dalam tubuh manusia terletak di (amygdala) yang
saling berhubungan dengan bagian otak
prefrontal neocortex. Individu yang lebih sering
menggunakan pusat emosinya dalam
menyelesaikan suatu masalah, akan lebih
memiliki sifat sentimental, yaitu lebih sering
menggunakan perasaan daripada logika.

b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat bersumber dari
pendidikan, organisasi, serta adat istiadat
setempat. Hubungan sosial dengan lingkungan
mempengaruhi  pengalaman individu dalam
mengenal dan memahami emosi yang akhirnya
berimplikasi pada kecerdasan emosional.

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis
menyimpulkan bahwa kecerdasan  emosional

dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor pola asuh,
faktor pendidikan, faktor lingkungan, dan faktor
genetika.

2.3.4 Kecerdasan Emosional dalam Perspektif
Islam

Menurut, perspektif islam kecerdasan emosional

dikenal dengan kognitif galbiah (Baharuddin, 2007).

Kognitif  qalbiah  adalah  kecerdasan  dalam
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mengggunakan daya ga/b. Orang yang mencapai
kecerdasan ini merupakan individu yang mencapai
puncak kesabaran. Sabar akan memberikan
keutamaan dalam setiap bidang kehidupan, seperti
sabar dalam ibadah, sabar dalam komunikasi sesama
manusia, sabar dalam menuntut ilmu, sabar dalam
menghadapi kesusahan dan sebagainya, dan latihan
sabar ini merupakan sumber dari akhlak seseorang
(Najar, 2001). Orang yang sabar (mampu menahan
emosi), menyadari kesalahan perbuatannya dan
memaafkan kesalahan orang lain termasuk dalam ciri
orang yang bertagwa, hal ini sebagaimana firman
Allah SWT berikut :

.b.ud\ UAALSS\) c\)..al\) ;\).HJ\‘EUJSS.H u.ul\
um\}(wz) QM\ 35 ST e (e
T pals 4 15080 24 \\)&}\w\jsﬁm
\.AGSL \})AAJ?S}&\ ‘}[\ g_aj.\.ﬂ\_)s:uua_ga@_a}xﬂ

(V70) alasghs 1 shad

Artinya : “ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan
mema aftkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga)
orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. ”
(Q.S. Ali Imran [3]: 134-135)
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Shihab (2012), menjelaskan ayat di atas
merupakan bentuk sikap seseorang dalam
menghadapi orang lain dan diri sendiri. Terdapat tiga
jenis emosi seseorang dalam  menghadapi
permasalahan dengan sesama manusia. Pertama
orang yang mampu menahan amarah, kedua orang
yang mampu memaafkan, dan ketiga orang yang
berbuat baik dalam membalas kesalahan orang.
Makna ayat tersebut selaras dengan kecerdasan
emosional pada sesama menurut Goleman.

Kemudian, penjelasan mengenai sikap dalam
menghadapi diri sendiri. Bahwa orang yang memohon
ampun kepada Allah setelah sadar akan kesalahan
atau maksiat masuk kedalam golongan orang
bertagwa (bukan pada level tertinggi). Kesalahan
disini juga bermakna menganiaya diri sendiri. Hal ini
selaras dengan konsep kecerdasan emosional pada
diri sendiri menurut Goleman.

Penulis  menyimpulkan ada  keselarasan
pandangan islam dengan konsep kecerdasan
emosional. Dalam islam kecerdasan emosioanal
disebut kognitif qalbiah yang ditunjukkan secara
kompleks dengan sifat sabar dalam menghadapi diri
sendiri, orang lain, serta kesulitan hidup.
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2.4 Hubungan Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan
Emosional dengan Adversity Quotient Santri
Penghafal Al-Quran

Problematika menghafal Al-Quran sering dialami oleh
santri, terutama bagi mereka yang menghafal sambil
sekolah atau kuliah. Kesulitan yang dialami penghafal
Al-Quran diantaranya, sulit untuk konsentrasi sehingga
tidak fokus saat mengaji, menunda-nunda suatu pekerjaan
sehingga menumpuk dan menuntut segera diselesaikan,
sulit mengatur waktu, kelelahan, stress/sakit, kurang
mampu mengontrol emosi negatif (Qasim, 2010).
Keberhasilan dalam mengatasi kesulitan tersebut menjadi
harapan dan tujuan para penghafal Al-Quran. Oleh sebab
itu, perlu adanya strategi tepat utuk mengatasi kesulitan
dalam menghafal AlQur'an. Kemampuan dalam mengatasi
kesulitan disebut dengan Adversity Quotient oleh Stoltz
(2007). Aaversity Quotient adalah kemampuan individu
dalam menghadapi, mengatasi, dan bertahan untuk terus
maju dalam kesulitan yang dihadapi, kemudian mengubah
kesulitan tersebut menjadi sebuah peluang dalam mencapai
keadaan yang lebih baik (Stoltz, 2007). Terdapat beberapa
hal yang mempengaruhi AQ yang tinggi, diantaranya;
genetika, pendidikan, keyakinan, kecerdasan, kesehatan
(fisik dan psikis), karakter, bakat, kemauan, dan kinerja
individu yang terlihat dan dapat dievaluasi (Stoltz, 2007).

Dari uraian di atas penulis menekankan pada motivasi
berprestasi dan kecerdasan emosi sebagai faktor AQ pada
santri penghafal Al-Quran. Stoltz (2007) menyatakan jika
individu dengan motivasi kuat mampu menciptakan peluang
dalam kesulitan. Selaras dengan penelitian Pangma, dkk
(2009) dan Singh dan Kaur (2017), menunjukkan jika faktor
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motivasi berprestasi mempengaruhi tingkat AQ remaja SMA.
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki AQ
yang tingi pula. Dapat diambil simpulan, jika motivasi
berprestasi menjadi salah satu prediktor AQ seseorang.
Menurut McClellandd (dalam Sobur, 2016) motivasi
berprestasi adalah dorongan untuk berprestasi tanpa
mengharap imbalan melainkan karena hal itu dianggap
sangat baik olehnya dan akan membuat individu lebih baik,
lebih cekatan dan efektif serta efisien dalam melakukan
kegiatan dari sebelumnya.

Selanjutnya dalam mengatasi berbagai kesulitan
menghafal Al-Quran turut membutuhkan kecerdasan
emosional yang baik. Woo dan Song (2015) menyimpulkan
adanya faktor kecerdasan emosional yang mempengaruhi
AQ perawat dan karyawan di sebuah rumah sakit. Menurut
Goleman kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengatur suasana hati dalam menyesuaikan diri dengan
keadaan lingkungan sosialnya, sehingga individu dapat
mengendalikan emosi dalam kondisi sulit atau kegagalan
yang dialaminya (Goleman, 2016). Kecerdasan emosional
menuntut individu mengenal jenis perasaan agar mengakui
dan menghargai perasaan pada diri sendiri dan orang lain,
menanggapinya dengan tepat dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Individu dengan kemampuan
emosional baik dalam keadaan penuh tekanan akan lebih
memahami keadaan diri, sehingga cenderung lebih stabil
emosinya dalam penyelesaian kesulitannya menjadi sukses
(Verma, dkk., 2017; Singh & Sharma, 2018). Berdasarkan
uraian di atas, dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
variabel motivasi berprestasi dan variabel kecerdasan
emosional dengan Adversity Quotient (AQ).



2.5 Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini
sebagai berikut :

—_0D T == 0 <

woooT oW

Motivasi Berprestasi
(McClelland)

1. Berusaha untuk
menciptakan usaha
baru yang kreatif

2. Memilih risiko yang
sedang dalam
perbuatannya

3. Mencari feedback
atas usaha sendiri

4. Mengambil tanggung
jawab pribadi atas
perbuatannya
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Variabel Terikat

Kecerdasan Emosional

(Goleman)

1. Mengenali emosi
sendiri

2. Mengelola emosi

3. Memotivasi diri
sendiri

4. Mengenali emosi
orang lain

5. Membina hubungan

v

Adversity
Quotient
(Stoltz)
1. Control (kendali)

2. Origin (asal-usul)
dan ownership
(pengakuan)

3. Reach
(jangkauan)

4. Endurance

(daya tahan)

Menurut Stoltz (2007) faktor adversity quotient adalah
kinerja, bakat dan kemauan, kecerdasan, kesehatan, dan
karakter, genetika, pendidikan, dan keyakinan.

Gambar 2 Kerangka Konseptual
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2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan

pustaka, peneliti mengajukan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

1.

Ada hubungan antara motivasi berprestasi dan
kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient
santri penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang.
Ada hubungan antara motivasi berprestasi
dengan Adversity Quotient santri penghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Putri Al-Lathifiyyah Palembang.

Ada hubungan antara kecerdasan emosional
dengan Adversity Quotient santri penghafal
Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Putri Al-Lathifiyyah Palembang.



BAB II11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan
pada data numerikal dengan dasar pendekatan inferensial
(menguiji hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya
pada probabilitas kesalahan hipotesis nihil untuk
mengetahui  signifikansi  perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan variabel penelitian (Azwar, 2017).
Adapun jenis pendekatan yang digunakan yaitu penelitian
korelasional. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian
yang Dbertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018).

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Bungin (2011), Variabel adalah fenomena
yang beranekaragam dalam bentuk kualitas, kuantitas, mutu
dan standar. Identifikasi variabel merupakan langkah
penetapan label bagi variabel utama dalam penelitian dan
penentuan fungsi masing-masing dalam setiap hipotesis
(Azwar, 2017). Menurut Sugiyono (2018) variabel bebas
(independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
dan variabel terikat (dependent) merupakan varibel yang
dipengaruhi atau akibat adanya varibel bebas. Adapun
variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) : Motivasi Berprestasi (X1)
Kecerdasan Emosional (X2)
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2. Variabel terikat (Y) : Adversity Quotient (Y)

3.3. Definisi Operasional Penelitian
Definisi operasional dalam penelitian sebagai berikut :

1. Adversity Quotientadalah kemampuan individu dalam
hal ini santri penghafal Al-Quran untuk bertahan
menghadapi kesulitan, serta mampu mengubah
kesulitan tersebut untuk menggapai kesuksesan.
Adversity Quotient dalam penelitian ini  diukur
berdasar dimensi Adversity Quotient Stoltz yakni
control (kendali), origin (asal-usul) dan ownership
(pengakuan), reach (jangkauan) dan endurance
(daya tahan) (Stoltz, 2007). Dalam penelitian ini
penulis melakukan adaptasi dan modifikasi pada skala
ARP (Adversity Response Profil) milik Stoltz (2007).

2. Motivasi berprestasi adalah dorongan kebutuhan dari
dalam diri santri penghafal Al-Quran untuk mencapai
keberhasilan dari tugas atau tujuan pribadi dengan
usaha sebaik mungkin. Dasar penelitian ini adalah
teori motivasi berprestasi dari McClellandd dengan
aspek yaitu, berusaha untuk menciptakan usaha baru
yang kreatif, memilih risiko yang sedang dalam
perbuatannya, mencari feedback atas usaha sendiri,
mengambil  tanggung jawab  pribadi  atas
perbuatannya (dalam Susanto, 2018). Aspek tersebut
menjadi dasar dalam pembuatan alat ukur. Alat ukur
penelitian ini dimodifikasi dari penelitian Fachria dan
Setiowati (2017).

3. Kecerdasan emosional adalah kecerdasan santri
penghafal Al-Quran dalam memahami,
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menyesuaikan, mengendalikan, dan mengevaluasi
emosi dalam diri dengan kondisi lingkungannya baik
saat sulit maupun yang menyenangkan. Pengukuran
kecerdasan emosional dilakukan berdasar aspek
kecerdasan emosional Goleman vyaitu, mengenali
emosi sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina
hubungan (Goleman, 2016). Alat ukur penelitian ini
disusun sendiri oleh peneliti.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1. Populasi

Populasi adalah suatu kelompok yang akan
dikenai generalisasi hasil penelitian dan memiliki
ciri-ciri tertentu yang berbeda dengan kelompok lain
(Azwar, 2016). Berdasarkan definisi tersebut maka
populasi dalam penelitian ini adalah santri putri
penghafal Al-Quran yang tinggal di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Al-Lathifiyyah Palembang yang
merupakan mahasiswa dan memiliki target hafalan dari
pondok dengan jumlah hafalan Al-Quran mulai dari 5
juz. Berdasarkan penjelasan di atas, maka jumlah
subjek penelitian ini sebanyak 52 santri penghafal
Al-Quran.

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang tentu
memiliki karakteristik sama dengan populasi (Azwar,
2016). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
sampling total. Sugiyono (2018) menyatakan teknik
sampel total adalah teknik penentuan sampel bila
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Alasan peneliti menggunakan teknik sampel total
karena jumlah populasi kurang dari 100 subjek. Oleh
karena itu, jumlah sampel penelitian ini adalah 52
santri.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen
pengumpulan data yang menentukan keberhasilan suatu
penelitian (Bungin, 2011). Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode skala, yaitu suatu
bentuk instrumen pengumpulan data yang fleksibel dan
relatif mudah, dengan penentu reliabilitas subjek penelitian
dan skill penulis dalam merangkai pernyataan aitem
(Azwar, 2016).

Jenis skala yang digunakan vyaitu, skala diferensial
dan skala /ikert. Skala diferensial dikembangkan oleh
Osgood berfungsi untuk mengukur sikap individu. Respon
jawaban tersusun dalam satu garis kontinum dimana
jawaban “sangat positifnya” terletak di sebelah bagian
kanan garis, sedangkan jawaban “sangat negatif” terletak
di bagian kiri garis, ataupun sebaliknya (Sugiyono, 2018).
Hasil data yang didapatkan adalah data interval. Kemudian,
Azwar (2016) menyatakan bahwa skala /ikert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur sikap yang terdiri atas
pernyataan sikap f7avorable (mendukung atribut yang
diukur) dan wnfavorable (tidak mendukung atribut).
Menurut Azwar (2013) respon jawaban skala /kert dapat
dinyatakan dalam enam, lima, bahkan empat. Penelitian ini
menggunakan empat respon pilihan yaitu Sangat Sesuai
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(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Penelitian ini terdiri aitem pernyataan favourabel dan
unfavorabel. Pada aitem favourabel diberi poin 4 jika
memilih sangat sesuai (SS) dan poin 1 jika memilih
sangat tidak sesuai (STS), sedangkan pada aitem
unfavourabel diberi poin 1 jika memilih sangat sesuai (SS)
dan diberi poin 4 jika memilih sangat tidak sesuai (STS).
Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Skala Adversity Quotient

Pengukuran AQ berdasar pada dimensi AQ
menurut Stoltz yaitu CO2RE; control (kendali), origin
(asal-usul) dan ownership (pengakuan), reach
(jangkauan) dan endurance (daya tahan). Penulis
melakukan adaptasi dan modifikasi skala adversity
response profile (ARP) oleh Stoltz (2007). Jenis skala
yang digunakan adalah skala deferensial. Skala terdiri
dari 60 aitem pernyataan yang disajikan dalam bentuk
kalimat pernyataan favorable dan unfavorable, serta
disediakan angka dari 1-5 untuk responden memilih
salah satu diantaranya yang paling menggambarkan
diri mereka sendiri. Pada aitem favourabel jika
responden memilih jawaban 5 menunjukkan respon
sangat positif pada dimensi AQ dan jika memilh
jawaban 1 maka menunjukkan respon sangat negatif
pada dimensi AQ. Hal ini sebaliknya pada aitem
unfavourable jika memilih jawaban 5 menunjukkan
respon negatif.
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Tabel 1
Pedoman Penilaian Skala Adversity Quotient
Alternatif Skor
Jawaban Favorable Unfavorable
5 Sangat Positif Sangat Negatif
4 Positif Negatif
3 Netral Netral
2 Negatif Positif
1 Sangat Negatif Sangat Positif
Tabel 2
Blueprint Skala Adversity Quotient
Nomor
No.| Dimensi Indikator Aitem | Total
F | UF
1
35
L 11
Kemampuan individu | 19| 35
Control dalam merasakan | 25 | |c
1. _ kendali dalam | 33| &7 | 15
(kendali) menghadapi  suatu| 45| 15
kesulitan 53| &5
31
57
» Menggambarkan 2
Origin sejauh mana individu ;g 32
(asal usul) dalam mengetahui 46 16 8
sumber penyebab 38
2, kesulitan 58
Ownership Eeladaan individu 34 :132
(pengakuan) alam mengal_<U| c4 7
dampak kesulitan dan 18
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bertanggung jawab 52
akibat kesulitan yang 56
terjadi
4
28
6 | 8
10 30
Endurance Berapa lama kesulitan 14
dan penyebabnya | 40 42 15
(daya tahan) | 5kan berlangsung 50
22
60| 44
24
48
3
27
Kesulitan yang terjadi| 5 279
menjangkau 9 13
Reach (menyebar) pada | 19 15
(jangkauan) : : 41
g aspek kehidupan lain | 49 21
91 43
23
47
Jumlah 20| 40 | 60

2. Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi mengacu aspek-aspek
dari Mc Clelland (dalam Susanto, 2018) yaitu, berusaha
untuk menciptakan usaha baru vyang kreatif,
kemampuan mengantisipasi tujuan, memilih risiko
yang sedang dalam perbuatannya, mencari feedback
atas usaha sendiri, dan mengambil tanggung jawab
pribadi atas perbuatannya. Skala penelitian ini
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merupakan skala modifikasi dari penelitian Fakhria dan
Setiowati (2017) dengan jenis skala /ikert sebanyak 40
aitem. Berikut pedoman penilaian dan blueprint skala
motivasi berprestasi :

Tabel 3
Pedoman Penilaian Skala Motivasi Berprestasi
. Skor
Alternatif Jawaban Favorable | Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
Tabel 4
Blueprint Skala Motivasi Berprestasi
Nomor
No. Aspek Indikator Aitem Total
F UF
1. | Berusaha Mengatasi 1,2 17,18
untuk masalah
menciptakan | dengan
usaha baru | cara-cara
yang kreatif | baru dan
kreatif
10
Melakukan 3,4, | 19,
sesuatu 33 |20,36
dengan
lebih  efisien
dari
sebelumnya.
2. | Memilih risiko | Menyukai 56, | 21, 10
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sedang
dalam
perbuatannya

pekerjaan
dengan
tingkat
kesulitan
sedang

37

22,40

Menghindari
tugas vyang
terlalu
mudah dan
terlalu sulit

7,8

23,24

Mencari
feedback atas
usaha sendiri

Mengevaluasi
diri atas
feedback

yang diterima

9,10

25,26

Senang
mendapatkan
feedback
atas usaha
sendiri

11,
12,
34

27,
28,38

10

Mengambil
tanggung
jawab pribadi
atas
perbuatannya

Bertangung
jawab  atas
tugas yang
dimiliki

13,
14,
35

29,
30,39

Menerima
konsekuensi
dari tugas
yang
dikerjakan

15,
16

31,32

10

Jumlah

20

20

40




3. Skala Kecerdasan Emosional

Skala kecerdasan emosional disusun berdasar
aspek dari Goleman (2016) yaitu mengenali emosi
sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.
Skala ini dibuat oleh penulis dengan jenis skala likert
dan berjumlah 40 aitem. Berikut pedoman penilaian
dan Blueprint skala kecerdasan emosional :
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Tabel 5
Pedoman Penilaian Skala Kecerdasan Emosional
Alternatif Skor
Jawaban Favorable | Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
Tabel 6

Blueprint Skala Kecerdasan Emosional

Nomor
No. Aspek Indikator aitem | Total
F | UF
1| Mengenali Kemampuan untuk 1, |21, 8
emosi mengenali emosi 2 | 22
sendiri diri
Kemampuan untuk | 3, | 23,
mengatasi emosi 4 | 24
dalam kesulitan
2| Mengelola Kemampuan 5, | 25, 8
emosi mengatur emosi 6 | 26
sesuai dengan yang
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dihadapi
Kemampuan 7, | 27,
mengurangi emosi 8 | 28

negatif secara sadar

3| Memotivasi | Kemampuan 9, |29, 8
diri sendiri menata emosi agar | 10 | 30
dapat memotivasi
diri

Mengendalikan 11, | 31,
emosi dalam flow 12 | 32
yang dihadapi

4| Mengenali Kemampuan 13, | 33, 8
emosi orang | berempati dengan 14 | 34
lain orang lain
Suka menolong 15, | 35,
antar sesama 16 | 36
5| Membina Keterampilan dalam | 17, | 37, 8
hubungan menangani emosi 18 | 38
orang lain
Mampu membina 19, | 39,

hubungan yang baik | 20 | 40
& percaya pada
orang lain

Jumlah 20 | 20 | 40

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Penting bagi setiap alat ukur psikologi untuk

menghasilkan informasi dan data akurat dengan
memenuhi kriteria valid dan reliabel (Azwar, 2013). Untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas skala maka perlu
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada alat ukur.
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3.6.1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity, yaitu sejauh
mana tes atau skala dapat akurat dalam menjalankan
fungsi pengukurannya. Alat ukur dengan validitas
tinggi akan menghasilkan data yang akurat dalam
menginterpretasi variabel sesuai tujuan penelitian
(Azwar, 2013). Pengujian validitas dengan melihat skor
Corrected Aitem-Total Correlation (r). Menurut Azwar
(2018), aitem alat ukur dinyatakan valid apabila hasil
uji korelasinya (r) = 0,3, berarti bila (r) < 0,3 aitem
tidak valid. Namun, standar tersebut tidak menjadi
patokan tunggal dalam menentukan aitem mana saja
yang diikutkan dalam alat ukur final. Apabila jumlah
aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk
menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25
sehingga jumlah aitem yang diinginkan tercapai
(Azwar, 2013). Uji validitas instrumen dilakukan melalui
Statistical Programme for Social Science (SPSS) versi 21
windows.

3.6.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil
pengukuran konsisten dan akurat untuk dapat
dipercaya (Azwar, 2013). Suatu alat ukur dinyatakan
reliabel apabila menghasilkan data yang sama setelah
digunakan beberapa kali pada obyek yang sama
(Sugiyono, 2018). Uji reliabilitas pengukuran ini
menggunakan formula Alpha cronbach yaitu mengukur
batas bawah nilai reliabilitas suatu konstrak (Syamsul &
Zamzam, 2015). Nilai koefisien ajpha cronbach berkisar
antara 0 sampai 1. Alat ukur dikatakan reliabel jika
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memiliki skor alpha cronbach minimal 0,6 dan semakin
mendekati 1,0 maka reliabilitas semakin baik (Amir,
2017).

Metode Analisis Data

Proses analisis data dalam penelitian kuantitatif

merupakan tahapan dalam uji hipotesis penelitian. Pada
penelitian ini sebelum melakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi. Berikut tahapan metode
analisis data:

3.7.1. Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan proses yang harus
dilakukan psebelum melakukan uji hipotesis penelitian.
Uji asumsi penelitian tiga variabel meliputi uji
normalitas, uji linieritas uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian asumsi  dilakukan
dengan bantuan software SPSS Versi 21.0

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
data penelitian terdistribusi normal atau tidak
(Santoso, 2015). Uji normalitas merupakan syarat
sebelum pelaksanaan uji hipotesis (Sugiyono, 2018).
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas penelitian
ini adalah teknik Ko/mogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 21. Hasil penelitian berdistribusi
normal jika nilai sig. > 0,05, sebaliknya jika nilai sig. <
0,05 maka data tidak berdistribusi tidak normal
(Siregar, 2015).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan
linier (garis lurus) antara variabel independen dan
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variabel dependen penelitian (Santoso, 2015). Uiji
linieritas ini dilakukan pada variabel dependen dengan
setiap variabel independen pada taraf signifikansi (a)
0,05. Bila nilai signifikansi pada Deviation From Linierity
>0,05, maka hubungan dari variabel independen ke
variabel dependen bersifat linier (Febry & Teofilus,
2020).
c. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui
apakah antar variabel bebas memiliki korelasi yang
kuat. Untuk dapat melakukan analisis regresi linier
berganda, antar variabel bebas harus tidak saling
berhubungan atau disebut nonmultikolinieritas
(Santoso, 2018). Uji multikolinieritas dapat dilihat pada
nilai VIF (Variance Infilating Factor) di tabel colliniearity
Staistics. Variabel bebas tidak memiliki nilai
multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 (Siswanto &
Suyanto, 2018).
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui

apakah ada pengaruh signifikan antara variabel bebas
terhadap harga mutlak galatnya (Yudiaatmaja, 2013).
Jika variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap
mutlak galatnya maka terdapat gejala
heteroskedastisitas. Untuk dapat dilakukan analisis
regresi linier berganda, syaratnya adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan untuk
mengetahui adanya heteroskedastisitas. Apabila hasil
uji menunjukkan nilai signifikan >0,05 maka lolos uji
heteroskedastisitas, yaitu tidak terdapat
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heteroskedastisitas dalam data penelitian (Yusuf &
Daris, 2018).

3.7.2. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
penelitian, sehingga perumusan hipotesis berbeda
dengan perumusan masalah (Azwar, 2016). Pengujian
hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Regresi berganda merupakan teknik analisis
data untuk mengetahui hubungan fungsional antara
variabel dependen dan variabel independen, serta
untuk  memprediksi  nilai  variabel = dependen
berdasarkan dari dua atau lebih variabel independen
sebagai prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2018).
Azwar (2016), menjelaskan jika analisis regresi ganda
menghasilkan nilai koefisen determinasi (R?) yang
berfungsi untuk memprediksi dan melihat seberapa
besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji analisis regresi ganda ini menggunakan
bantuan SPSS versi 21 windows.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Orientasi Kancah

4.1.1 Sejarah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur an
Putri Al-Lathifiyah Palembang
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Lathifiyyah
Palembang Sumatera  Selatan  merupakan hasil
pengembangan dari Lembaga Tahfizh dan Tilawah
Al-Qur'an HAQQAH (Hafizh-Hafizhah dan Qori-Qori‘ah)
Sumatera Selatan. Sebelum  berdiri menjadi sebuah
Pondok Tahfizh “HAQQAH', lembaga ini semula hanya
berbentuk sebuah organisasi yang mewadahi perkumpulan
beberapa santri yang belajar dan menghapal Al-Quran
dengan KH. Kgs. Ahmad Nawawi Dencik, Al-Hafizh yang
beralamat di lingkungan Komplek Masjid Al-Burhan Jalan
Basuki Rahmat Lorong Zuriah Kecamatan Kemuning
Palembang. Beberapa para santri ini kemudian bermukim
di Masjid Al-Burhan sekaligus berperan menjadi fa’mir-nya
dan sebagian lagi mengontrak di lingkungan sekitar masjid
ini, termasuk di antaranya terdapat beberapa santri putri.

Lembaga Tahfizh dan Tilawah Al-Qur’an “"HAQQAH"
Palembang Sumatera Selatan dipimpin dan dibimbing oleh
KH. Kgs. Ahmad Nawawi Dencik, Al-Hafizh didirikan pada
tahun 1992. Seiring dengan semakin bertambahnya para
santri yang belajar dan menghapal Al-Qur'an pihak
Pembimbing dan Pengurus “HAQQAH” berupaya untuk
mengasramakan para santri yang kemudian terwujud
dengan pembangunan gedung asrama putra atas bantuan
pemerintah daerah dan berbagai pihak. Sedangkan para
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santri putri sebagian dimukimkan di kediaman ketua
yayasan, KH. Kgs. Ahmad Nawawi Dencik, Al-Hafizh dan
Ustadzah Lailatul Mu’jizat, Al-Hafizhah yang terletak di
Jalan Swadaya Lorong Pinang Raya II No. 131 RT 002 RW
001 Kelurahan Talang Aman Kecamatan Kemuning
Palembang.

Dengan semakin bertambahnya santri putri yang
berasal dari berbagai daerah yang tentunya membutuhkan
tempat tiggal karena sangat terbatasnya daya tampung
kediaman pembimbing yayasan yang selama ini dijadikan
sebagai tempat tinggal santri putri, dibutuhkan suasana
tenang, damai dan nyaman yang memungkinkan
terlaksananya program Tahfizh Al-Qur'an secara maksimal,
efektif dan efisien. Akhirnya pada tahun 2010, mulailah
dibangun gedung Pondok Pesantren Tahfidzul Qur an
Al-Lathifiyyah Palembang putri yang letaknya tidak
berjauhan dengan kediaman ketua yayasan di Jalan
Swadaya Lorong Pinang Raya IA No. 44/80 RW 002 RT 001
depan Pempek Cek Lin Kelurahan Talang Aman Kecamatan
Kemuning Palembang.

Gedung Pondok Tahfidzul Quran Putri dibangun di
areal seluas £ 1000 m? dan dikerjakan dalam waktu 210
hari. Pada tanggal 20 Maret 2018, Pondok Tahfidzul Quran
Putri Al-Lathifiyyah diresmikan langsung oleh Wali Kota
Palembang, Ir. H. Eddy Santana Putera, MT. Gedung tiga
lantai tersebut dibangun oleh Kemas H. Halim serta
donatur lainnya. Pembangunan Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur an Al-Lathifiyyah didirikan berlandaskan
pada UUD 1945 dan Pancasila.
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4.1.2 Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur " an Putri Al-Lathifiyah Palembang

Dalam mengembangkan program Tahfizh Al-Qur’an,
Rumah Tahfizh Al-Lathifiyyah memiliki visi dan misi yang
harus dijalankan. Visi dan misi tersebut yaitu sebagai
berikut.

a. Visi
Menjadikan Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup untuk
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Misi

1. Mencetak generasi Qur'ani yang bermanfaat bagi
agama, nusa, dan bangsa.

2. Membumikan dan mensyiarkan Al-Qur'an dalam
kehidupan masyarakat.

4.1.3 Tujuan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur an
Putri Al-Lathifiyah Palembang
1. Supaya lebih fashih dalam membaca Al-Qur‘an.

2. Supaya dapat memahami Al-Quran lebih dalam
lagi.
3. Dapat mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan

sehari-hari.
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4.1.4 Kegiatan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur an
Putri Al-Lathifiyah Palembang

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Putri
Al-Lathifiyah Palembang merupakan lembaga pendidikan
penghafal Al-Quran khusus putri di Palembang. Terdapat
tiga jenis program menghafal di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang, yaitu
program takhassus vyaitu program khusus menghafal
Al-Quran dan memiliki target hafalan dari Pondok,
program pondok yaitu santri menghafal Al-Quran dengan
target hafalan dari Pondok, dan menempuh pendidikan
umum di luar Pondok baik sekolah / kuliah dan program
STIQ Al-Lathifiyyah yaitu santri penghafal Al-Quran yang
tidak memiliki target hafalan bulanan dan kuliah di STIQ
Al-Lathifiyyah (  Wawancara pengurus  PPTQ
Al-Lathifiyyah, 8 Juni 2020, Pukul 14.15 — 14.23).

Untuk dapat menghafal Al-Quran santri harus lulus
tes baca Al-Quran dan mengkhattamkan Al-Quran lima
kali. Setoran hafalan Al-Quran satu kali setiap hari Senin
sampai Sabtu bersama ustadzah. Jumlah hafalan yang
disetorkan sebanyak satu sampai lima halaman. Apabila
santri dalam keadaan Aaid maka hanya mengulang
hafalan lama sebanyak lima halaman. Santri wajib untuk
menyelesaikan target hafalan dari Pondok. Konsekuensi
jika gagal mencapai target pondok, maka santri akan
dipulangkan ke rumah masing-masing. Kegiatan pondok
pesantren dalam menunjang target hafalan santri adalah
semaan hafalan. Semaan merupakan kegiatan
mengulang hafalan yangtelah dimiliki tanpa melihat
Al-Quran (bilghoib). Ada dua bentuk semaan yaitu
semaan harian 1 Juz mandiri bersama rekan dan semaan



69

seperempat Juz sama ustazah setiap hari Minggu. Setiap
santri wajib melakukan semaan sebab ada absensi
kehadira. Selain kegiatan menghafal Al-Quran, di PPTQ
Al-Lathifiyyah juga terdapat pengajian kitan Kuning.
Pengajian kitab kuning adalah kegiatan mengaji kitab
berbahasa Arab bersama ustad ustadzah. Kitab yang
dipakai diantaranya Fathul Qorib, Ta 'Limul Muta Alim,
Tafsir Jalalain, At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Quran. Selain
itu, setiap malam jumat setelah Maghrib santri membaca
Yasin-Tahlil dan sholawatan.
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4.1.5 Struktur Pondok Pesantren Tahfidzul Qur an
Putri Al-Lathifiyah Palembang

PELINDUNG I
KH. Kgs. A. Nawawi Dencik,
Al-Hafizh
PELINDUNG Il
Hj. Rif’atul Khoiroh, S. Ud,
Al-Hafizah
PEMBINA PENGAWAS
Hj. Lailatul Mu’jizat, Hj. Minta Faidhati,
M.Ag —1 S.Hi
Al-Hafizhah Al-Hafizhah
v
KETUA
Diva Anggraini
SEKRETARIS BENDAHARA
Ulfa IBU ASRAMA Nur Aisyah

Ustdzah Nyayu Lathifa

Sie. Sie. Sie. Sie. Sie.
Kebersihan | peribadatan Pendidikan Kesehatan Keputrian
Nur Baini Mutsnaini Dewi M. Nova Lisnawati
Sie. Koperasi Sie. Keamanan
Cellia RinaN.H
GAMBAR 3

Struktur Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Al-Lathifiyyah
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4.1.6 Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Al-Lathifiyyah Palembang

Adapun pengajar dalam proses pembelajaran di
pondok Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Lathifiyyah
Palembang adalah sebagai berikut :

Tabel 7

Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Al-Lathifiyyah Palembang

No Nama Mapel Ta1|;:lbg:lfan
1 l_J_stadzah Hj. Lailat_ul Tahf_izh & Pembina
Mu’jizat, M.Ag, Al-Hafizhah Tajwid

2 | uhaimin, 5. Pa. 1, Abafin | TaNfizh | Penyimak
3 UStag?al_T ':J, Xlll_iu?ﬁzﬁgﬁhati’ Tahfizh Penyimak
4 KholiJrsétr?,d é?SdljjAEilﬂz;ghah Tahfizh | Penyimak
5 Ustadz I_A'l_za;f?;: Sulhani, Tahfizh Penyimak
6 UstSa.d_Iz_e:]I:\ I?iilmll;?;\;]v:;Oh’ Tahfizh Penyimak
7 UStad;?_T_laﬁiztri]:# harti, Tahfizh Penyimak
8 Uf(tsiz_a{: AE ﬁg?irz]:]aa’hs' Tahfizh Penyimak
9 Ustadz. Shobirin, SIP. MM Tahfizh Penyimak

Al-Hafizh
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Tugas
No Nama Mapel Tambahan
Ustadz Ali Amrullah ) .
10 Al-Hafizh Tahfizh Penyimak
Ustadz Kgs. Abdul Rasyid ) .
11 Shiddiq Al-Hafizh Tahfizh Penyimak
Ustadzah Mely Yuliza ) .
12 Al-Hafizhah Tahfizh Penyimak
Ustadzah Fitriana, S.Ud i .
13 Al-Hafizhah Tahfizh Penyimak
Ustadzah Fitriani, S.Ud i .
14 Al-Hafizhah Tahfizh Penyimak
Ustadzah Husna ) .
151 Amalia, S.Pd Al-Hafizhah | 1anfizh | Penyimak
Ustadzah Husnul Khotimah, ) .
16 S. Ag Al-Hafizhah Tahfizh Penyimak
Ustadzah Siti Humayyah ) .
17 Al-Hafizhah Tahfizh Penyimak
Ustadz H. John - Pengajar
18 | supriyanto, MA, Al-Hafizh | AtTibyan Kitab
19 | Ustadz Amiruddin Muslim | Hadits | "o
20 Ustadz H. Syarif Chumas Ta'lim Pengajar
As-Syawaly, S. Th. I Muta’allim Kitab
Ustadz Lukman Hakim . Pengajar
21 Husnan, S. Fil. I Tafsir Kitab
Ustadzah Hj. Dewi Maliha : Pengajar
22 Masruroh Figh Kitab
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4.1.7 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur'an Putri  Al-Lathifiyah
Palembang
Sebagai suatu lembaga pendidikan, Pondok

Pesantren Tahfidzul Quran Al-Lathifiyyah Palembang

sarana dan prasarana harus ditingkatkan untuk

tercapainya visi misi dan tujuan dasar pondok. Berikut
tabel megenai keadaan sarana dan prasana di Pondok

Pesantren Tahfidzul Quran Al-Lathifiyyah Palembang :

Tabel 8
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Al-Lathifiyyah Palembang

No. Jenis Sarana dan Jumiah
Prasarana
1. Mushollah 1
2. Ruang TPA 3
3. Kantor Administrasi 1
4, Koperasi 1
5. Kamar Santri 6
6. Kamar Pengurus Inti 2
7. Kamar Santri STIQ 3
8. Kamar Mandi 13
9. Taman (Gazebo, Kolam 1
Ikan)
10. | Perpustakaan 1
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11. | Dapur 1

12. | Gudang 1

4.2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian merupakan tahapan awal yang
harus dilaksanakan dalam penelitian. Persiapan penelitian
dilakukan agar penelitian berjalan efektif dan optimal.
Berikut ini tahapan persiapan penelitian yang peneliti
lakukan :

4.2.1. Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi dalam penelitian ini salah
satunya surat izin penelitian sebelum melakukan
penelitian. Pertama, peneliti harus memiliki izin
persetujuan untuk melaksanakan penelitian dari
pembimbing 1 dan pembimbing 2. Setelah itu, peneliti
mengajukan permohonan penelitian kepada pihak
yang berwenang yang ditujukan Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang pada
17 Desember 2020 dengan Nomor:
B-/053/Un.09/IX/PP.09/12/2020. Kemudian, surat ini
mendapatkan surat balasan dari Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang pada
18 Desember 2020.
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Tabel 9
Persiapan Penelitian
NO Tanggal Kegiatan
1. 12 Mei 2020 Seminar Proposal
2. 22 Oktober 2020 Uji Coba Alat Ukur
Penelitian
3. 17 Desember 2020 Pengajuan Izin
Penelitian

4. 18 — 20 Desember 2020 | Penelitian via google
form

5. 20 Desember 2020 Analisis data penelitian

4.2.2, Persiapan Alat Ukur

Persiapan alat ukur merupakan proses
penyusunan alat ukur sebelum penelitian lapangan.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala motivasi berprestasi, kecerdasan emosional dan
Adversity Quotient. Uraian selengkapnya sebagai
berikut :

. Skala Motivasi Berprestasi

Alat ukur motivasi berprestasi menggunakan
skala likert yang dimodifikasi dari penelitian Fachria
dan Setiowati (2017). Skala ini disusun berdasarkan
aspek-aspek motivasi berprestasi dari Mc Clelland
(dalam Susanto, 2018) vyaitu, berusaha untuk
menciptakan usaha baru yang kreatif, kemampuan
mengantisipasi tujuan, memilih risiko yang sedang
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dalam perbuatannya, mencari umpan balik atas usaha
sendiri, dan mengambil tanggung jawab pribadi atas
perbuatannya.

Skala Motivasi Berprestasi berjumlah 40 aitem,
terdiri dari 20 aitem favorable dan 20 aitem
unfavorable. Terdiri atas empat alternatif jawaban
yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Pemberian skor dari
1 sampai 4. Pemberian skor tiap aitem mulai dari 1
sampai 5. Untuk aitem favorable, pernyataan diberi
skor 4 untuk jawaban SS, skor 4 untuk jawaban S, skor
3 untuk jawaban TS dan skor 1 untuk jawaban STS.
Sebaliknya, untuk aitem unfavorable, pernyataan
diberi skor 4 untuk jawaban STS, skor 3 untuk jawaban
TS, skor 2 untuk jawaban S dan skor 1 untuk jawaban
SS.

. Skala Kecerdasan Emosional

Alat ukur kecerdasan emosional merupakan skala
likert yang disusun oleh peneliti berdasar aspek dari
Goleman (2016) vyaitu mengenali emosi sendiri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan. Skala ini
berjumlah 40 aitem, dimana 20 aitem favorable dan 20
aitem unfavorable. Terdiri atas empat alternatif
jawaban vyaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Pemberian
skor dari 1 sampai 4. Pemberian skor tiap aitem mulai
dari 1 sampai 5. Untuk aitem favorable, pernyataan
diberi skor 4 untuk jawaban SS, skor 4 untuk jawaban
S, skor 3 untuk jawaban TS dan skor 1 untuk jawaban
STS. Sebaliknya, untuk aitem unfavorable, pernyataan
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diberi skor 4 untuk jawaban STS, skor 3 untuk jawaban
TS, skor 2 untuk jawaban S dan skor 1 untuk jawaban
SS.

c. Skala Adversity Quotient

Pengukuran Adversity Quotient berdasar pada
dimensi AQ menurut Stoltz (2007) vyaitu contro/
(kendali), origin  (asal-usul) dan  ownership
(pengakuan), reach (jangkauan) dan endurance (daya
tahan). Penulis mengadaptasi dan memodifikasi skala
Adversity Quotient profile (ARP) Stoltz.

Jenis skala yang digunakan adalah skala
deferensial. Skala terdiri dari 60 aitem pernyataan yang
disajikan dalam bentuk kalimat pernyataan favorable
sebanyak 20 aitem dan 40 aitem unfavorable. Alternatif
jawaban berupa pilihan angka dari 1-5. Pada aitem
favourabel jika responden memilih jawaban 5
menunjukkan respon sangat positif pada dimensi AQ
dan jika memilh jawaban 1 maka menunjukkan respon
sangat negatif pada dimensi AQ. Hal ini sebaliknya
pada aitem unfavourable jika memilih jawaban 5
menunjukkan respon negatif.

4.2.3. Uji Coba Alat Ukur

Setelah melakukan persiapan dengan membuat
sendiri alat ukur untuk mengukur variabel skala
motivasi berprestasi dan skala Adversity Quotient,
selanjutnya peneliti melakukan uji coba (¢&ry out). Uji
coba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas, untuk mendapatkan aitem-aitem yang
layak sebagai alat ukur. Adapun subjek &ry out atau uiji
coba dalam penelitian ini yaitu Santri putri penghafal
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Al-Quran Pesantren Kampus Ainul Yaqin Universitas
Islam Malang, didapatkan subjek sebanyak 74 orang.
Penulis memilih subjek &ry out karena memiliki
karakteristik yang sama dengan subjek penelitian. 7ry
out atau uji coba dilaksanakan pada 22 Oktober 2020
sampai 25 Oktober 2020. Setelah uji coba skala, aitem
valid yang diperoleh yaitu : 33 aitem variabel motivasi
berprestasi, 34 aitem variabel kecerdasan emosional
dan 40 aitem variabel Adversity Quotient. Aitem
tersebut layak untuk digunakan pada penelitian.
Penelitian dilakukan pada tanggal 20 Desember 2020
sampai 22 Desember 2020 melalui /ink google form
yang dibagikan pada subjek penelitian.

Masing-masing subjek mendapatkan tiga link
google form yaitu http://bit.ly/penelitiansalwal (skala
Adversity  Quotient), http://bit.ly/penelitiansalwa2
(skala motivasi berprestasi),
http://bit.ly/penelitiansalwa3 (skala kecerdasan
emosional). Penulis membuat grup WhatsApp untuk
memberikan link google form serta koordinasi dengan
subjek mengenai aturan pengisian skala dan
mekanisme pengumpulan skala. Setelah ¢ry out selesai
peneliti mulai memeriksa tiap-tiap aitem yang valid,
yang akan diberikan pada sampel penelitian.

4.2.4, Hasil Uji Coba Alat Ukur

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap uji
coba alat ukur, selanjutnya akan dilakukan uji validitas
dan reliabilitas terhadap kedua skala. Setelah aitem
dalam penelitian menggunakan parameter indeks daya
beda aitem, yang diperoleh dari korelasi antara
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masing-masing aitem dengan skor total aitem,
sehingga diklasifikasikan menjadi aitem valid dan aitem
gugur. Menurut Azwar (2012), kriteria penentuan
aitem skala itu valid, jika nilai koefisien korelasi > 0,30.
Jika nilai koefisien korelasi kurang dari < 0,30 maka
dapat diintepretasikan sebagai aitem yang memiliki
daya beda rendah (gugur). Namun, apabila aitem yang
memiliki koefisien korelasi aitem total sama dengan
atau lebih besar dari 0,30 jumlahnya melebihi jumlah
aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk
dijadikan skala, maka dapat dipilih aitem yang memiliki
indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya, apabila
jumlah aitem vyang lolos ternyata masih tidak
mencukupi  jumlah  yang diinginkan,  dapat
dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas
kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang
diinginkan tercapai. Dari uji coba ini diperoleh 33 aitem
yang valid pada skala motivasi berprestasi, 34 aitem
pada skala kecerdasan emosional dan 40 aitem yang
valid pada skala Adversity Quotient,

Validitas dan Reliabilitas Seleksi Aitem Skala
Motivasi Berprestasi

a. Validitas Skala Motivasi berprestasi
Setelah dilakukan uji validitas terhadap skala

motivasi berprestasi, dari keseluruhan jumlah aitem
yang berjumlah 40 aitem, maka didapatkan 33 aitem
yang valid, dan 7 aitem yang gugur. Penentuan aitem
skala itu valid, jika nilai koefisien > 0,30. Jika nilai
koefisien kurang dari 0,30, maka aitem skala tersebut
dinyatakan gugur (tidak valid). Aitem yang gugur terjadi



80

karena terdapat bahasa yang kurang tepat, tidak sesuai
dengan aspek yang diukur dan subjek menjawab tidak
konsisten. Berikut b/lueprint skala motivasi berprestasi
yang terdiri dari aitem yang valid dan yang gugur :

Tabel 10
Blueprint Skala Motivasi Berprestasi 7ry Out
Nomor [Jumlah
No Aspek Indikator Aitem | Aitem
F | UF
1.| Berusaha Mengatasi
untuk masalah dengan| 1 | 17
menciptakan | cara-cara baru| 2 | 18
usaha  baru | dan kreati 10
yang kreatif Melakukan 3 19,
ses_uatu_ _dengan_ 4 | 20,
lebih efisien dari N
sebelumnya. 33* | 36
2.| Memilih risiko | Memilih 51 5, | 10
sedang dalam | pekerjaan dengan %
perbuatannya | tingkat kesulitan | ©
sedang
Melakukan
tujuan/tugas 7
yang dapat 23
dicapai  sesuai| 8 | 24
kemampuan  diri 40*
(tidak terlalu sulit | 37
dan tidak terlalu
mudah)
3.| Mencari Mengevaluasi diri| 9 | 25
umpan balik | atas umpan balik 10
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atas usaha | yang diterima 10 | 26
sendiri
Menghendaki 11 7%
umpan balik 12 58
setelah *3 3g%
melakukan suatu | 4
usaha
.| Mengambil Bertanggung 13 | 29
tanggung jawab dalam 14 | 30
jawab pribadi | mengerjakan 35 | 39
atas tugas
perbuatannya | menerima 15 | 31 10
konsekuensi dari| 16 | 32
tugas yang
dikerjakan
Total Aitem 40

Keterangan. Tanda * merupakan aitem yang gugur (tidak
valid)

Setelah melakukan uji coba (¢ry out), dari 40 aitem
didapatkan 33 aitem yang valid dan 7 aitem yang tidak
valid, maka aitem-aitem yang tidak valid tersebut
dikeluarkan. Adapun butir-butir aitem yang valid adalah
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 29,30, 31, 32, 33, 34, 35,
37,39. Sedangkan sisanya 7 aitem yang tidak valid
adalah 12, 22, 27, 28, 33, 36, 38. Kemudian, peneliti
memberikan penomoran kembali aitem-aitem valid
dengan memajukan aitem untuk diletakkan di nomor
yang tidak valid dan dijadikan skala penelitian. Distribusi
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sebaran aitem pada skala motivasi berprestasi berubah
menjadi seperti yang tampak pada tabel berikut ini

Tabel 11

Blueprint Skala Motivasi Berprestasi Penelitian

No

Aspek

Indikator

Nomor
Aitem

F

UF

Jumlah
Aitem

Berusaha
untuk
menciptakan
usaha baru
yang kreatif

Mengatasi
masalah
dengan
cara-cara
baru
kreatif

dan

1,2

16
17

Melakukan
sesuatu
dengan lebih
efisien  dari
sebelumnya.

3,4

18,
19

Memilih risiko
sedang
dalam
perbuatannya

Memilih
pekerjaan
dengan
tingkat
kesulitan
sedang

56

20

Melakukan
tujuan/tugas
yang dapat
dicapai

sesuai
kemampuan
diri (tidak
terlalu  sulit

21,
22
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dan tidak
terlalu
mudah)

3. | Mencari Mengevaluasi
umpan balik | diri atas| 9, | 23,
atas usaha | umpan balik | 10 | 24
sendiri yang
diterima

Menghendaki
umpan balik | 11,
setelah 30
melakukan

suatu usaha

25

4. | Mengambil Bertanggung | 1>
tanggung jawab dalam 13:
jawab pribadi | mengerjakan
atas tugas

perbuatannya

26,
27
31 | 33

i 10
Menerima _ 14, | 28,
konsekuensi

) 15 | 29
dari  tugas

yang
dikerjakan

Total Aitem 33

b. Reliabilitas Skala Motivasi berprestasi
Adapun hasil reliabilitas terhadap aitem-aitem

yang valid yang diperoleh dari uji skala motivasi
berprestasi dengan corrected aitem total correlation
menunjukkan aljpha cronbach 0,863 dengan jumlah
aitem sebanyak 40. Setelah aitem yang gugur
dikeluarkan kemudian dianalisis kembali dan didapat
hasil 0,883 dengan jumlah N sebanyak 33. Maka dengan
demikian skala motivasi berprestasi dapat dikatakan
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reliabel, karena semakin mendekati angka 1 maka
semakin baik dan tinggi skor reliabilitas alat ukur yang
digunakan.
Tabel 12
Reliabilitas Skala Motivasi berprestasi

Reliability Statistics
Cronbach's N of

Alpha Aitems

0,883 33

4.4. Validitas dan Reliabilitas Seleksi Aitem Skala
Kecerdasan Emosional

a. Validitas Skala Kecerdasan Emosional
Setelah dilakukan uji validitas terhadap skala

Kecerdasan Emosional dari jumlah aitem 40 didapatkan
34 aitem yang valid dan 6 aitem yang gugur. Penentuan
aitem skala itu valid, jika nilai koefisien > 0,30. Jika nilai
koefisien kurang dari 0,30, maka aitem skala tersebut
dinyatakan gugur (tidak valid). Namun, batasan
koefisien dapat diturunkan menjadi 0,25 apabila jumlah
aitem belum memenuhi tujuan. Selanjutnya aitem yang
valid diuji kembali. Berikut tabel blueprint skala
kecerdasan emosional :
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Blueprint Skala Kecerdasan Emosional 7ryout

No

Aspek

Indikator

Nomor
Aitem

UF

Jumlah
Aitem

Mengenali
emosi
sendiri

Kemampuan
untuk
mengenali
emosi diri

1,2

21, 22

Kemampuan
untuk
mengatasi
emosi dalam
kesulitan

3,4

23, 24

Mengelola
emosi

Kemampuan
untuk
mengatur
suasana hati
dan emosi

56

25, 26

Kemampuan
mengurangi
emosi negatif
secara sadar

7,8

27%,28

Memotivasi
diri sendiri

Kemampuan
menata emosi
agar dapat
memotivasi diri

10*

29,30%*

Mengendalikan
emosi dalam
flowyang
dihadapi

11,
12

31, 32

Mengenali
emosi

Kemampuan
berempati

13,
14

33*,34
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orang lain | dengan orang
lain

15*%, | 35, 36
Suka menolong | ¢

antar sesama

Ketrampilan 17, | 37%,38
dalam 18
menangani
emosi orang
lain

Mampu 19, | 39,40 8
membina 20
hubungan yang
baik serta
kepercayaan
pada orang lain

Membina
hubungan

Total Aitem 40

Setelah melakukan uji coba (¢ry out), dari 40 aitem
didapatkan 34 aitem yang valid dan 6 aitem yang tidak
valid, maka aitem-aitem yang tidak valid tersebut
dikeluarkan. Adapun butir-butir aitem yang valid adalah
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 31, 32, 34, 35, 36, 38,
39, 40. Sedangkan sisanya 6 aitem yang tidak valid
adalah 10, 15, 27, 30, 33, 37. Kemudian, peneliti
memberikan penomoran kembali aitem-aitem valid
dengan memajukan aitem untuk diletakkan di nomor
yang tidak valid dan dijadikan skala penelitian. Distribusi
sebaran aitem pada skala kecerdasan emosional
berubah menjadi seperti yang tampak pada tabel berikut
ini :
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Tabel 14
Blueprint Skala Kecerdasan Emosional
Penelitian
Nomor Jumlah
No.| Aspek Indikator aitem umia
Aitem
F | UF
Kemampuan
11, |19,
untuk mengenali
. e 2 | 20
Mengenali | emosi diri
1. €emosi Kemampuan 71 8
sendiri untuk mengatasi | 3, '
. 22
emosi dalam | 4
kesulitan
Kemampuan
untuk mengatur | 5, | 23,
suasana hati dan| 6 | 24
Mengelola €mosi
2. ) 7
emosi Kemampuan
mengurangi 7, 75
emosi negatif | 8
secara sadar
Kemampuan
menata €mosi 26
9
Memotivasi agar dapat
3. . .. | memotivasi diri 7
diri sendiri -
Mengendalikan
) 10, | 27,
emosi dalam flow
) . 11 | 28
yang dihadapi
Kemampuan 12
_ | berempati 13’ 29
Mengenali | gengan orang lain
4, emosi 6
orang lain | Suka menolong 30,
14
antar sesama 31
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Ketrampilan
dalam menangani
emosi orang lain
Membina | Mampu membina
hubungan hubungan yang

baik serta

kepercayaan
pada orang lain

15,

16 32

17, | 33,
18 | 34

Total Aitem 34

b. Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional
Adapun hasil reliabilitas terhadap aitem-aitem

yang valid yang diperoleh dari uji skala kecerdasan
emosional dengan corrected aitem total correlation
menunjukkan alpha cronbach 0,841 dengan jumlah N
sebanyak 40. Setelah aitem yang gugur dikeluarkan
kemudian dianalisis kembali dan didapat hasil 0,881
dengan jumlah N sebanyak 34. Maka dengan demikian
skala motivasi berprestasi dapat dikatakan reliabel,
karena semakin mendekati angka 1 maka semakin baik
dan tinggi skor reliabilitas alat ukur yang digunakan.

Tabel 15
Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Aitems
0,881 34
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4.5. Uji Validitas dan Reliabilitas Seleksi Aitem Skala

Adversity Quotient

a. Validitas Skala Adversity Quotient

Setelah dilakukan uji validitas terhadap skala
Adversity Quotient dari jumlah aitem 60 didapatkan 40
aitem yang valid dan 20 aitem yang gugur. Penentuan
aitem skala itu valid, jika nilai koefisien > 0,30. Jika nilai
koefisien kurang dari 0,30, maka aitem skala tersebut
dinyatakan gugur (tidak valid). Namun, batasan
koefisien dapat diturunkan menjadi 0,25 apabila jumlah
aitem belum memenuhi tujuan. Selanjutnya aitem yang
valid diuji kembali. Berikut tabel Blueprint tryout skala
Aaversity Quotient.

Tabel 16
Blueprint Skala Adversity quotient Try Out

Nomor
i lah
No.| Dimensi Indikator Aitem Jumla
F UF Aitem
1, 11,
Kemampuan 19% 15,
individu dalam 25’ 17%*,
Control merasakan . | 31%,
1. : 33%, 15
(kendali) kendali  dalam 45% 35%,
menghadapi 53’ 37,
suatu kesulitan 51, 55,
57
Origin Menggambarkan | 20%, | 2, 16%,
2. sejauh  mana | 26, | 32, 38, 15
(asal usul) individu dalam | 46* 58
mengetahui
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sumber

penyebab

kesulitan

Keadaan

individu dalam

mengakui 12%,

, dampak 34% | 18%,
(Olg/gegifggn) kesulitan dan| 54 |36,52,| 15
Peng bertanggung 56

jawab akibat
kesulitan  yang
terjadi
4,8, 15
Berapa lama | 6, 14, 22,
kesulitan  dan | 10, 24,
Endurance penyebabnya 40, S8t
(daya tahan) | jkan 50, 30, 42,
berlangsung 60* | 44, 48
3, 7%, 15
Kesulitan yang| g 13%,
terjadi 9; 21,
' r27%
Reach menjangkau 39, ’
(jangkauan) | (menyebar) 49, 23};
pada aspek | &g 29%,
kehidupan lain 41%*,43,
47
Total Aitem 60
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Setelah melakukan uji coba (Zry out), dari 60 aitem
didapatkan 40 aitem yang valid dan 20 aitem yang tidak
valid, maka aitem-aitem yang tidak valid tersebut
dikeluarkan. Adapun butir-butir aitem yang valid adalah
1,2,3,4,5,6,8,10, 11, 14, 15, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
30, 32, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 47, 48, 49, 50, 51,
52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59. Sedangkan sisanya 20
aitem yang tidak valid adalah 7, 9, 12, 13, 16, 17, 18,
19, 20, 27, 28, 29, 31, 33, 34, 35, 41, 45, 46, 60.
Kemudian, peneliti memberikan penomoran kembali
aitem-aitem valid dengan memajukan aitem untuk
diletakkan di nomor yang tidak valid dan dijadikan skala
penelitian. Distribusi sebaran aitem pada skala Adversity
Quotient berubah menjadi seperti yang tampak pada
tabel berikut :

Tabel 17
Blueprint Skala Adversity Quotient Penelitian
Nomor Jumlah
No| Dimensi Indikator Aitem Ai
item
F | UF
16, | 1, 9
Kemampuan 52| 9,
Control individu dalam 11,
1. _ merasakan kendali 21,
(kendali) dalam menghadapi 32,
suatu kesulitan 36,
38
. Menggambarkan 171 2, 5
Origin sejauh mana 19,
2. | (asal usul) individu dalam 22,
mengetahui 39
sumber penyebab
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kesulitan
Keadaan individu | 3° | 20, 4
dalam  mengakui 33,
0 . dampak kesulitan 37
wnership
(pengakuan) _dan bertangggng
jawab akibat
kesulitan yang
terjadi
6, | 4,7, 13
8, | 10,
24, | 13,
Berapa lama| 31 | 15
Endurance | kesulitan dan 18,
(daya tahan) | Penyebabnya akan 25:
berlangsung 27,
29
Kesulitan yang 5 | 3 °
terjadi menjangkau 23,1 12,
Reach (menyebar) pada 30, | 14,
(jangkauan) |aspek  kehidupan 40 | 26,
lain 28
Total Aitem 40

b. Reliabilitas Skala Adversity Quotient
Adapun hasil reliabilitas terhadap aitem-aitem

yang valid yang diperoleh dari uji skala kecerdasan
emosional dengan corrected aitem total correlation
menunjukkan alpha cronbach 0,851 dengan jumlah N
sebanyak 60. Setelah aitem yang gugur dikeluarkan
kemudian dianalisis kembali dan didapat hasil 0,891
dengan jumlah N sebanyak 40. Maka dengan demikian




93

skala motivasi berprestasi dapat dikatakan reliabel,
karena semakin mendekati angka 1 maka semakin baik
dan tinggi skor reliabilitas alat ukur yang digunakan.
Tabel 18
Reliabilitas Skala Adversity Quotient

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha |N of Aitems
0,891 40

4.6. Hasil Penelitian
4.6.1 Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari
variabel motivasi berprestasi dengan Adversity Quotient.
Variabel ini dapat diuraikan setelah penyajian tabel
deskripsi data penelitian. Dalam tabel deskripsi data
penelitian tersebut akan diketahui skor X yang diperoleh
empirik melalui skor X maksimal, X minimal, mean dan
standar deviasi. Skor X yang diperoleh empirik didapat
dari tabel deskriptif statistik dengan bantuan program
SPSS (Statistical Product for Service Solition) versi 21 for
windows dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 19
Deskripsi Data Penelitian
Skor X (Empirik)
Variabel |\ \iin | X Max | Mean | Standar
Deviasi
Motivasi

. 84 117 99,02 7,133
Berprestasi
Kecerdasan

] 78 114 97,50 8,440
Emosional
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Adversity
Quotient
Pada tabel di atas dapat dilihat skor empirik variabel
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional dengan
Adversity  Quotient menjadi pedoman dalam
pembuatan kategorisasi ketiga variabel penelitian. Peneliti
telah membuat kategorisasi beserta frekuensi dan
persentase untuk masing-masing variabel, sebagai
berikut :

87 | 157 |123,83| 15,457

Tabel 20
Kategorisasi Skor Skala Motivasi berprestasi
Skor Kategorisasi | N | Persentase
X<91 Rendah 7 14%
91 < X <107 Sedang 37 71%
107 < X Tinggi 8 15%
Total 52 100%

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel
motivasi berprestasi dapat disimpulkan bahwa terdapat 7
santri atau 14% pada kategori rendah, 37 santri atau
71% pada kategori sedang, dan sebanyak 8 santri atau
15% yang masuk dalam kategori tinggi pada santri
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah
Palembang.

Tabel 21
Kategorisasi Skor Skala Kecerdasan Emosional
Skor Kategorisasi | N | Persentase
X < 89 Rendah 7 14%
89 < X <106 Sedang 36 69%
106 < X Tinggi 9 17%
Total 52 100%
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Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel
kecerdasan emosional dapat disimpulkan bahwa terdapat
7 santri atau 14% pada kategori rendah, 36 santri atau
69% pada kategori sedang, dan 9 santri atau 17% pada
kategori tinggi di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang.

Tabel 22
Kategorisasi Skor Skala Adversity Quotient

Skor Kategorisasi | N | Persentase
X <108 Rendah 8 15%
108 < X <139 Sedang 35 68%
139 < X Tinggi 9 17%
Total 52 100%

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel
Adversity Quotient dapat disimpulkan bahwa terdapat 8
santri atau 15% pada kategori rendah, 35 santri atau
68% pada kategori sedang, dan 9 santri atau 17% pada
kategori tinggi di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri
Al-Lathifiyyah Palembang.

4.6.2 Uji Asumsi
Uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan

uji heteroskedastisitas merupakan penguijian yang harus
dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji hipotesis
regresi linier berganda. Pengujian asumsi dilakukan
dengan bantuan software SPSS Versi 21.0

a. Uji Normalitas
Uji normalitias yang dilakukan untuk mengetahui
normalitas sebaran data penelitian. Hasil penelitian
berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih dari
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0,05, sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05
maka penelitian tidak berdistribusi tidak normal
(Siregar, 2015). Uji normalitas penelitian ini
mengunakan bantuan aplikasi SPSS versi 21. Hasil uji
normalitas terhadap variabel motivasi berprestasi,
kecerdasan emosional, dan Adversity Quotient dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 23
Deskripsi Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov | Sig. Ket.
Smirnov
Motlva5|_ 0,898 0,396 Normal
Beprestasi
KecerQasan 0,920 0,365 Normal
Emosional
Adve/fS/ly 0,448 0,988 Normal
Quotient

Berdasarkan tabel deskripsi hasil normalitas maka
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Hasil uji normalitas terhadap variabel motivasi
berprestasi memiliki nilai signifikansi sebesar
0,396 (p>0,05) artinya data variabel motivasi
berprestasi berdistribusi normal.

2. Hasil uji normalitas terhadap variabel kecerdasan
emosional memiliki nilai signifikansi sebesar
0,365 (p>0,05) artinya data variabel kecerdasan
emosional berdistribusi normal.

3. Hasil uji normalitas terhadap variabel Adversity
Quotient memiliki nilai signifikansi sebesar 0,988
(p>0,05) artinya data variabel Adversity Quotient
berdistribusi hormal.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah
kedua variabel secara signifikan ~mempunyai
hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas ini
dilakukan pada variabel dependen dan variabel
independen menggunakan testfor /inierity pada taraf
signifikansi (a) 0,05. Bila nilai signifikan pada bagian
Deviation From Linierity >0,05, maka hubungan dari
variabel independen ke variabel dependen bersifat
linier (Febry & Teofilus, 2020). Berikut adalah hasil
ouput dari uji linieritas dengan menggunakan
bantuan SPSS 21 for windows.

Tabel 24
Uji Linieritas
Deviation
Variabel _from_ Ket.
Linearity
F Sig.
Adversity
Quotient
~ 0,689 | 0,810 Linier
Motivasi
Berprestasi
Adversity
Quotient
& 1,333 | 0,235 Linier
Kecerdasan
Emosional

Berdasarkan tabel diatas, pada nilai signifikansi
pada deviation from linierity antara variabel motivasi
berprestasi dengan Adversity Quotient adalah 0,810
sedangkan deviation from linierity antara variabel
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kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient
adalah 0,235. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel motivasi berprestasi
dengan variabel Adversity Quotient hubungan yang
linier (0,810 > 0,05) serta variabel kecerdasan
emosional dengan Adversity Quotient memiliki hasil
hubungan yang linier juga (0,235 > 0,05). Dengan
demikian uji asumsi linieritas terpenuhi.

c. Uji Multikolinieritas
Uiji multikolinieritas digunakan untuk

mengetahui apakah antar variabel bebas memiliki
korelasi yang kuat. Untuk dapat melakukan analisis
regresi linier berganda, antar variabel bebas harus
tidak saling  berhubungan  atau  disebut
nonmultikolinieritas (Santoso, 2018). Berikut hasil
uji multikolinieritas antara variabel motivasi
berprestasi dengan veriabel kecerdasan emosional :

Tabel 25
Uji Multikolinieritas
Variabel X Tolerance | VIF
Motivasi Berprestasi 0,791 1,264
Kecerdasan Emosional 0,791 1,264

Uji multikolinieritas ditunjukkan pada nilai VIF
(VIF < 10) di tabel colliniearity Statistics. Pada tabel
hasil di atas, nilai VIF sebesar 1,264. Hasil tersebut
lebih kecil dari 10. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak
memiliki nilai multikolinieritas sehingga terpenuhi uji
asumsi multikolinieritas.
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d. Uji Heteroskedastisitas

4.6.3

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan  untuk
mengetahui apakah ada pengaruh signifikan antara
variabel bebas terhadap harga mutlak galatnya
(Yudiaatmaja, 2013). Untuk dapat dilakukan analisis
regresi linier berganda, syaratnya adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini
menggunakan uji Glejser untuk mengetahui
terjadinya heteroskedastisitas. Berikut hasil uji
heteroskedastisitas antara variabel bebas dengan
nilai mutlak galatnya :

Tabel 26
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients
Variabel X Sig.
Motivasi Berprestasi 0,281
Kecerdasan Emosional 0,084

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikan pada
setiap variable X lebih dari 0,05, maka lolos uji
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui hubungan

antara variabel X1, X2 dengan Y. Peneliti menggunakan
perhitungan statistik adalah analisis regresi berganda
menggunakan bantuan program SPSS 21.0 for windows.
Hasil uji hipotesis dengan analisis regresi berganda antara
variabel motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional
dengan Adversity Quotient peneliti rangkum dalam tabel
berikut :
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a. Uji Hipotesis Pertama

Tabel 27
Uji Hipotesis Pertama

Model Summary

Adjusted | Std. Error
R R of the
Model R Square | Square | Estimate
1 4042 ,163 ,129 14,425
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df | square F Sig.

Regression | 1988 831 | 2 | 994,415

Residual | 10196,61

5 49 | 208,094 | 4,779 | .013b

Total 12185,44

2 51

Dari analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai
koefisien korelasi r = 0,404 R Square = 0,163 dan
Fhitung = 4,799 dengan nilai Sig. 0,013 (a < 0,05). Hasil
tersebut menunjukkan jika terdapat hubungan antara
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional secara
simultan (bersama-sama) dengan Adversity Quotient.
Oleh karena itu, disimpulkan bahwa hipotesis pertama
diterima. Kemudian, nilai koefisien determinasi atau R
Square adalah 0,163. R Square merupakan kuadrat
dari nilai koefisien (R=0,404). Untuk melihat besar
sumbangan efektif variabel bebas dapat dilakukan
perhitungan dengan rumus (KD=(r)? x100%). Jadi,
sumbangan efektif motivasi berprestasi dan
kecerdasan emosional terhadap Adversity Quotient
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sebesar 16,3%. Sehingga Adversity Quotient dapat
dijelaskan melalui variabel motivasi berprestasi dan
kecerdasan emosional sebesar 16,3%. Sedangkan
sisanya yaitu 83,7% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian.

b. Uji Hipotesis Kedua dan Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis kedua dan ketiga dilihat pada tabel
coefficent yang menunjukkan uji t. Uji t digunakan
untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel
bebas vyaitu motivasi berprestasi dan kecerdasan
emosional dengan variabel terikat Adversity Quotient.
Berikut hasil uji t :

Tabel 28
Uji Hipotesis Kedua dan Hipotesis Ketiga
Coefficients?
Stand
Unstandardi
ardiz
zed Collinearit
ed Correlations e
Coefficient y Statistics
Mo Coeffi
s t Sig.
del cien
Std.
Zero- | Par Toler
B Erro | Beta Part VIF
order | tial ance
r
X11],29]| ,318|,137| ,930( ,357| ,284| ,132| ,122] ,791] 1,264
X211 ,591(,269|,323]| 2,197,033 ,385| ,299]| ,287] ,791] 1,264

Pada variabel motivasi
nilai koefiesien B = 0,296 dan thitung 0,930 dengan
nilai Sig. 0,357 (a < 0,05). Adapun sumbangan
efektif dari variabel motivasi berprestasi terhadap

berprestasi diperoleh
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variabel Adversity Quotient adalah 3,89%. Nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka hasil ini
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara
variabel motivasi berprestasi dengan Adversity
Quotient. Hasil ini menunjukkan jika hipotesis kedua
penelitian yang berbunyi ada hubungan motivasi
berprestasi dengan Adversity Quotient ditolak.

Sedangkan, pada  variabel kecerdasan
emosional diperoleh nilai koefisien B = 0,591 dan
thitung 2,197 dengan nilai Sig. 0,033 (a < 0,05).
Adapun sumbangan efektsif dari variabel
kecerdasan emosional terhdap variabel Adversity
Quotient adalah 12,43%. Nilai signifikansi kurang
dari 0,05 yang berarti terdapat hubungan signifikan
antara variabel kecerdasan emosional dengan
Adversity Quotient. Hasil hipotesis ini menunjukkan
jika hipotesis ketiga penelitian diterima. Hasil uji t
dapat dibuat persamaan garis regresi yaitu :

Y=C+BiXi+B2X>
Y = 36,862 + 0,296 X1 + 0,591 X>

Persamaan  garis regresi  menunjukkan
hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Nilai konstanta sebesar 36,862
menunjukkan rata-rata tingkat Adversity Quotient
santri penghafal Al-Quran. Koefisien motivasi
berprestasi sebesar 0,296 mengindikasikan, jika
skor motivasi berprestasi santri meningkat sebesar
satu, maka Adversity Quotient pada santri akan
meningkat sebesar 0,296. Sedangkan koefisien
kecerdasan emosional sebesar 0,591
mengindikasikan jika skor kecerdasan emosional
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santri meningkat satu maka Adversity Quotient pada
santri akan meningkat sebesar 0,591.

4.7. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional dengan
Adversity Quotient santri penghafal Al-Quran di Pondok
Pesantren Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang.
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji regresi
berganda yang berfungsi untuk mengetahui hubungan
variabel bebas yaitu motivasi berprestasi dan kecerdasan
emosional dengan variabel terikat Adversity Quotient santri
penghafal Al-Quran.

Berdasarkan pada hasil analisis regresi berganda
terdapat tiga hasil yang diperoleh. Pertama, Ada hubungan
signifikan antara motivasi berprestasi dan kecerdasan
emosional (secara bersama-sama) dengan Adversity
Quotient santri penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang (sig. 0,013 <
0,05). Taraf nilai korelasi (r) yaitu 0,404 dan besar pengaruh
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional terhadap
Adversity Quotient yaitu 16,3 % yang diperoleh dari nilai R
Square. Kedua, tidak ada hubungan motivasi berprestasi
dengan Adversity Quotient santri penghafal Al-Quran di
Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah
Palembang (sig. 0,357 > 0,05). Ketiga, ada hubungan
kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient santri
penghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran
Putri Al-Lathifiyyah Palembang (sig. 0,033 < 0,05).

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan
kategorisasi skor variabel motivasi berprestasi, dari 52
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sampel penelitian motivasi berprestasi kategori rendah
sebanyak 14% atau 7 santri, yang berarti santri kurang
memiliki motivasi berprestasi dalam mencapai target atau
kesuksesan dalam menghafal Al-Quran. Kemudian, motivasi
berprestasi kategori sedang sebanyak 71% atau 37 santri
sudah cukup memiliki motivasi berprestasi dalam meraih
kesuksesan menghafal Al-Quran. Motivasi berprestasi
kategori tinggi sebanyak 8 santri atau 15% yang berarti
santri telah maksimal dalam mencapai prestasi yang lebih
baik dari sebelumnya dalam menghafal Al-Quran. Oleh
karena itu, didapatkan hasil kategorisasi motivasi
berprestasi santri penghafal Al-Quran Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang tergolong
sedang berdasar perhitungan statistik.

McClelland (dalam Sobur, 2016) menjelaskan bahwa
motivasi berprestasi adalah dorongan kebutuhan untuk
berprestasi tanpa mengharap imbalan melainkan karena hal
itu dianggap sangat baik olehnya. Motivasi berprestasi
mendorong seseorang untuk lebih tanggung jawab dan
disiplin dengan mempertimbangkan semua resiko supaya
sukses mencapai tujuan (Ajiwibawani, dkk, 2017).

Kategorisasi skor variabel kecerdasan emosional dari
52 subjek penelitian terdapat 7 santri atau 14% pada
kategori rendah yang berarti santri kurang mampu
mengatur emosi diri. Kemudian, pada kategori kecerdasan
emosional sedang terdapat 69% atau 36 santri yang sudah
cukup memahami bagaimana cara mengatur emosi dan
kategori tinggi terdapat 17% atau 9 santri sudah mampu
memahami cara mengatur emosi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan rata-rata santri termasuk kategori kecerdasan
emosional sedang akan tetapi santri dengan kategori
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kecerdasan emosional tinggi lebih banyak daripada
kecerdasan emosional rendah di Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Putri  Al-Lathifiyyah  Palembang. Kecerdasan
emosional berperan bagi seseorang untuk dapat mengerti
dan menghargai perasaan sendiri dan perasaan orang lian,
serta mampu menanggapi perasaan secara tepat dan
menerapkan secara selektif dalam kehidupan sehari-hari
(Tridhonanto, 2013)

Berdasarkan perhitungan kategorisasi skor variabel
Adversity Quotientterdapat 8 santri atau 16% pada kategori
rendah, 35 santri atau 67% pada kategori sedang, dan 9
santri atau 17% pada kategori tinggi di Pondok Pesantren
Tahfidzul  Quran  Putri  Al-Lathifiyyah  Palembang.
Berdasarkan tingkatan Adversity Quotient menurut Stoltz
(2007) maka kategori AQ rendah disebut guitter, kategori
AQ sedang disebut campers, kategori AQ tinggi disebut
climbers. Dapat disimpulkan jika rata-rata tingkat Adversity
Quotient santri penghafal Al-Quran Pondok Pesantren
Tahfidzul Quran Putri Al-Lathifiyyah Palembang termasuk
kategori AQ campers. Kategori AQ campers telah berusaha
dalam mendaki suatu tujuan namun mereka berhenti pada
suatu tempat karena menganggap sudah mencapai
kesuksesan sehingga merasa nyaman dan takut akan gagal
(Stoltz, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan jika hipotesis pertama
terbukti yaitu ada hubungan motivasi berprestasi dan
kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient santri
penghafal Al-Quran dengan nilai koefisien korelasi R = 0,404
dan Sig. 0,013 dimana p < 0,05. Santri yang memiliki
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional tinggi akan
memiliki Adversity Quotient yang tinggi dalam menghadapi
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setiap kesulitan dalam menghafal Al-Quran. Begitupula
sebaliknya jika motivasi berprestasi dan kecerdasan
emosional rendah, maka berdampak pada Adversity
Quotient yang rendah atau kategori guitters. Sehingga akan
mudah putus asa, tidak berani untuk mengejar kesulitan
karena takut akan kegegalan. Sehingga sulit untuk meraih
kesuksesan yaitu dapat menghafal Al-Quran yaitu sesuai
target.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Theofani
dan Suryadi (2018) yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan
Emosi, Motivasi Berprestasi dan Profil Demografi Terhadap
Adversity Quotient Mahasiswa Penghafal Al-Quran”. Hasil
analisis data menunjukkan nilai koefiesien korelasi R= 0,660
dengan R Square = 0,435 serta nilai sig. 0,000. Hasil ini
menunjukkan terdapat hubungan kecerdasan emosi,
motivasi beprestasi, lingkungan dan profil demografi secara
bersama-sama dengan Adversity Quotient mahasiswa
penghafal Al-Quran. Besar sumGambar efektif variabel
kecerdasan emosi, motivasi beprestasi, lingkungan dan
profil demografi secara bersama-sama dengan Adversity
Quotient adalah 43,5%.

Kemudian, Latifa dan Islami (2020) dengan judul
penelitian “ 7The Adversity Quotient Of Pesantren Students:
The Effects Of Academic Stress, Emotional Intelligence,
Academic Self-Concept and Social Supports”. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan signifikan pada stres
akademik, kecerdasal emosional, konsep diri akademik, dan
dukungan sosial dengan Adversity Quotient santri di Pondok
Pesantren Daar El Qolam dengan R= 0,640 , R Square =
0,372 pada sig. 0,000 (p< 0,01). Sumbangan efektif variabel
stres akademik, kecerdasal emosional, konsep diri
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akademik, dan dukungan sosial dengan Adversity Quotient
adalah 37,2%. Sedangkan, hasil dari hipotesis minor
penelitian hanya dimensi afek, perilaku, fisiologi dan
manajemen emosi diri yang berkorelasi dengan Adversity
Quotient secara parsial.

Hipotesis kedua penelitian yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan Adversity
Quotient. Hipotesis ini tidak terbukti karena daitemukan nilai
sig. 0,337, p > 0,05. Artinya tidak ada hubungan antara
motivasi berprestasi dengan Adversity Quotient. Hasil
penelitian ini bertolakbelakang dengan Qian,dkk (2011),
Singh dan Kaur (2017), yang menyatakan bahwa motivasi
berprestasi berpengaruh dalam meningkatkan Adversity
Quotient seseorang, dimana motivasi berprestasi
mempengaruhi seseorang untuk berusaha maksimal dan
bertanggung jawab penuh pada tujuan yang diharapkan
keberhasilannya, sehingga akan mempengaruhi respon
terhadap kesulitan. Bahkan, pada penelitian Siahaan, dkk
(2012), menunjukkan jika variabel motivasi berpengaruh
sangat tinggi pada AQ vyaitu sebesar 77,14%. Kemudian,
Pangma, dkk (2009), Cornista dan Macasaet (2013),
menjelaskan bahwa tingkat motivasi berprestasi pelajar
akan mempengaruhi tingkat Adversity Quotient dalam
menghadapi kesulitan yang berkaitan dengan pembelajaran.

Motivasi akan meningkatkan kuantitas usaha dan
energi seseorang dalam setiap aktivitas, sehingga motivasi
dapat menjadi penentu apakah seseorang antusias dan
sepenuh hati atau apatis dan malas-malasan dalam
mengejar tujuan hidup (Papalia & Feldman, 2009). Motivasi
pun dapat meningkatkan kemampuan pelajar dalam
berperilaku prososial pada teman sebayanya (Uyun & Erlita,
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2020). Hal itupun dapat berdampak dalam prestasi pelajar,
karena pelajar lebih cenderung banyak berinteraksi dan
memutuskan suatu hal berdasarkan temannya.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
kesamaan dengan hasil hipotesis kedua penelitian ini.
Penelitian Hartosujono (2015) yang berjudul ™“Perilaku
Adversity Quotient Mahasiswa Ditinjau Dari Locus Of
Control” menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara LOC
dengan Adversity Quotient dimana nilai sig. 0,895 (p>0,05)
dan F hitung 0,499. Hal ini disebabkan hubungan variabel
LOC dan AQ memiliki linieritas yang tidak sama sehingga
korelasi tidak tercapai, kurangnya validasi dalam skala AQ
karena terjadi ketimpangan pada salah satu sub aitem
sehingga banyak sekali aitem gugur, dan terlalu dekatnya
usia responden penelitian. Kemudian penelitian Murti dan
Hertinjung (2017) dengan judul “Peran Daya Juang Dengan
Prestasi Tahfidzul Quran”. Hasil analisis data menunjukkan
niai koefisien korelasi ( r ) = 0,066 dan nilai sig. 0,307
(p>0,05). Penyebab hasil penelitian ini tidak berkorelasi
karena sudah terciptanya pengondisian yang lama pada
perilaku sehari-hari penghafal Al-Quran sehingga konsep
daya juang diperlukan dalam meningkatkan prestasi.

Faktor penyebab hasil penelitian ini tidak berkorelasi
(hipotesis tidak terbukti) dapat disebabkan oleh beberapa
hal. Seperti, jumlah subjek penelitian yang tidak cukup
banyak, dapat mempengaruhi hipotesis tidak terbukti (Hadi,
2001). Faktor lainnya seperti subjek penelitian menjawab
dengan tidak serius karena membaca dan menjawab skala
dalam keadaan tergesa-gesa tidak berniat atau merasa
terpaksa (Azwar, 2018). Jumlah aitem skala yang terlalu
banyak yang dapat menyebabkan subjek malas membaca
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aitem dengan benar juga bisa menjadi faktor. Faktor lain
diantaranya proses penelitian yang tidak langsung, dimana
peneliti tidak bertemu subjek dalam satu tempat yang sama
melainkan melalui google form. Karena kondisi lingkungan
subjek mempengaruhi, seperti adanya kehadiran orang lain
saat pengisian yang dapat berpengaruh pada perilaku
subjek dalam mengisi skala (Reza, 2016).

Menghafal Al-Quran merupakan tugas yang berat,
karena tidak hanya menghafal ayat-ayatnya namun juga
menjaga kualitas hafalan Al-Quran sepanjang hayat.
Menjaga hafalan Al-Quran merupakan kewajiban karena
untuk menemukan kembali hafalan lama adalah hal yang
sulit. Seseorang dengan motivasi berprestasi yang tinggi
adalah orang yang berusaha mengerjakan sesuatu lebih baik
dibanding orang lain. Hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa motivasi berprestasi tidak berkorelasi dengan
Adversity Quotient dapat disebabkan karena seseorang
dengan motivasi berprestasi yang besar menyenangi
pekerjaan dengan hasil yang besar, namun tidak
menyenangi tugas yang terlalu berat atau ringan (Siagian,
2012). Motivasi berprestasi berdasar aspek dari McClelland
kurang komprehensif untuk dimiliki penghafal Al-Quran.
Karena dalam menghafal Al-Quran diperlukan motivasi
tinggi yang berorientasi dalam mencapai ridha Allah.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam ayat berikut

At sy iy v ials e -5 136
Artinya: Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang
lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau
berharap (QS. Al-Insyirah : 7-8)
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Menurut Shihab (2012), makna ayat yaitu perintah
pada manusia untuk senantiasa melakukan suatu pekerjaan
secara sungguh-sungguh (setelah berakhirnya pekerjaan
lainnya) kemudian setelah berusaha mencurahkan harapan
kepada Allah SWT. Kesungguhan bermakna manusia
menggunakan tenaga fisik maupun psikis secara maksimal
dengan tidak mengandalkan orang lain, tentunya hal ini
bukan berarti tidak mau untuk kerja sama. Pengharapan
kepada Allah SWT menunjukkan seberapapun kekuatan
manusia, hakikatnya hanya Allah lah tempat mencurahkan
harapan.

Kemudian menurut Ancok & Suroso (2011) adanya
kesamaan makna ayat tersebut dengan teori motivasi
berprestasi McClellandd yaitu individu harus terus bekerja
dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan prestasi.
Namun ada perbedaan, dalam islam mencapai prestasi juga
karena ingin mendapatkan pengakuan dari Allah SWT (dan
hanya kepada tuhanMulah engkau berharap). Sedangkan
McClellandd berpendapat prestasi yang diraih manusia
sebab ingin mendapat pengakuan dari orang lain semata.

Berikutnya hipotesis ketiga penelitian yaitu ada
hubungan kecerdasan emosional dengan Adversity
Quotient. Hipotesis ini diterima karena nilai sig. 0,033 dan p
<0.05. Sehingga kecerdasan emosional memiliki hubungan
signifikan dengan Adversity Quotient. Artinya semakin tinggi
kecerdasan emosional yang ada pada santri penghafal
Al-Quran maka semakin tinggi pula Adversity Quotient yang
dimiliki santri penghafal Al-Quran atau sebaliknya semakin
rendah kecerdasan emosional santri penghafal Al-Quran
maka semakin rendah pula Adversity Quotient yang dimiliki
santri penghafal Al-Quran. Kecerdasan emosional
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merupakan kemampuan mengatur suasana hati dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sosialnya,
sehingga individu dapat mengendalikan emosi dalam kondisi
sulit atau kegagalan yang dialaminya (Goleman, 2016).

Hasil peneliltian ini selaras dengan Woo dan Song
(2015), yang menyatakan kecerdasan emosional yang
mempengaruhi AQ perawat dan karyawan di sebuah rumah
sakit. Kemudian penelitian Daloos (2015), yang berjudul
“Emotional Intelligence And Adversity Quotient Of Selected
Helping Professionals”. Penelitian yang dilakukan pada 74
orang tenaga kerja kesehatan wanita ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan
Adversity Quotient dengan nilai korelasi ( r) 0,246 dan p=
0,035. Selaras dengan Amila dan Gulo (2020), pada
penelitiannya yang berjudul “Kecerdasan Emosi dan
Adversity Quotient Dosen Keperawatan dan Kebidanan”
menyimpulkan bahwa, semakin tinggi kecerdasan emosi
semakin tinggi Adversity Quotient dalam menghadapi
masalah dan tekanan yang muncul dalam kehidupan.

Kecerdasan emosional menjadi penentu seseorang
mampu menghadapi kesulitan dalam menghafal Al-Quran
sehingga dapat mencapai target 30 juz (Chairani & Subandi,
2010). Kecerdasan emosional membuat seseorang lebih
mengenal emosi diri, menghargai perasaan diri dan orang
lain, menanggapinya dengan tepat dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Singh, 2018). Individu dengan
kemampuan emosional baik dalam keadaan penuh tekanan
akan lebih memahami keadaan diri, sehingga cenderung
lebih stabil emosinya dalam penyelesaian kesulitannya
menjadi sukses (Verma, dkk, 2017). Sehingga, kecerdasan
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emosional akan mempengaruhi kekuatan Adversity Quotient
pada mahasiswa penghafal Al-Quran yang memiliki tekanan
baik akademik, tekanan sosial dan tekanan pribadi.

Kesulitan dan hambatan yang dimiliki penghafal
Al-Quran membutuhkan kemampuan berjuang yang lebih
agar tercapainya target hafalan yang telah ditentukan serta
mampu menjaga kualitas hafalan sepanjang hayat. Oleh
karena itu hendaknya penghafal Al-Quran senantiasa
bersungguh-sungguh karena dalam setiap kesulitan akan
selalu ada kemudahan yang membersamai. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam ayat berikut :

(1) 15 il g 0 () 158 il g (i
Artinya : karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan.
(Q.S Al-Insyirah [94] : 5-6)

Shihab (2012) menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah
selalu memberikan kelapangan di dalam setiap kesempitan
dan di dalam setiap kekurangan sarana untuk mencapai
suatu keinginan pasti akan terdapat jalan keluar, apabila
hambanya selalu berpegang teguh, sabar dan tawakal
kepada Tuhannya. Pengulangan ayat vyang terjadi
menunjukkan bahwa setiap kesulitan akan diiringi dengan
dua kemudahan serta penguatan akan kemudahan yang
selalu mengiringi kesulitan. Sehingga tidak ada kesulitan
yang tidak teratasi, jika jiwa seseorang bersemangat
mencari solusi dengan akal yang benar serta bertawakkal
kepada Allah.
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4.8. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang
hendaknya menjadi evaluasi dalam peneliian selanjutnya.
Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut :

1. Peneliti tidak dapat menemui subjek langsung saat
pengisian skala karena kondisi pandemi. Hal ini
mengakibatkan subjek tidak terlalu paham akan
perintah skala, tidak mengerjakan dengan serius
dan membaca setiap aitem dengan benar.

2. Kondisi subjek jarak jauh dimana pengisian secara
google form membuat peneliti tidak bisa mengontrol
subjek saat mengisi skala. Sehingga beberapa
subjek banyak yang terlambat dalam pengumpulan
skala sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.



BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan
kecerdasan emosional dengan Adversity Quotient pada
santri penghafal Al-Quran. Sumbangan efektif yang
diberikan variabel motivasi berprestasi dan variabel
kecerdasan emosional terhadap variabel Adversity Quotient
adalah sebesar 16,3%, sedangkan sisanya sebesar 83,7%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian
ini. Sehingga hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini diterima. Dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi
berprestasi dengan Adversity Quotient pada santri penghafal
Al-Quran. Sedangkan, penguijian berikutnya menunjukkan
bahwa ada hubungan signifikan antara kecerdasan
emosional dan Adversity Quotient pada santri penghafal
Al-Quran. Dalam penelitian ini juga daitemukan bahwa
rata-rata kategori motivasi berprestasi, kecerdasan
emosional dan Adversity Quotient santri penghafal Al-Quran
termasuk dalam kategori sedang.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, terdapat
beberapa saran untuk pihak-pihak yang berkaitan dengan
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi santri penghafal Al-Quran
Santri diharapkan dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab dan perjuangan dalam menyelesaikan
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suatu tujuan dalam hal ini bisa berupa target hafalan
Al-Quran. Sebaiknya santri meningkatkan rasa
kepuasan pada suatu pencapaian sehingga dapat lebih
fokus dan dispilin dalam menghafalkan Al-Quran. Selain
itu, perlu juga untuk melatih diri dalam mengendalikan
dan mengelola emosi. Sehingga dapat lebih memahami
keadaan diri dan orang lain di lingkungan di Pondok
Pesantren.

2. Bagi Lembaga Pondok Pesantren

Sebaiknya lembaga Pondok Pesantren
mengadakan kegiatan pembelajaran atau kegiatan
ekstrakulikuler yang dapat menumbuhkan kemampuan
perjuangan dan rasa tanggung jawab, sehingga santri
akan terbiasa melakukan pemecahan masalah solusi
membutuhkan usaha besar mencapai prestasinya.
Serta mengadakan evaluasi bulanan terhadap program
hafalan bersama pembina, ustadzah dan pengurus
pondok.

3. Bagi peneliti selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti
variabel lain yang dapat mempengaruhi
Adversity Quotient. Seperti keuletan, bakat,
genetika, lingkungan serta variabel lain yang
berkenaan dengan agama seperti religiusitas
atau spiritualitas.

b. Disarankan = mencari  populasi  dengan
jangkauan yang lebih luas, sebaiknya tidak
terbatas pada santri putri yang tinggal di
Pondok Pesantren saja.
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C. Penulis berharap, peneliti  selanjutnya
menggunakan metode penelitian lain seperti
metode eksperimen apabila ingin meneliti hal
yang sama (Aadversity Quotient pada santri
penghafal Al-Quran) agar didapatkan hasil
penelitian lebih kuat dan semakin meyakinkan
bahwa Adversity Quotient dibutuhkan dalam
menghafal Al-Quran.
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Langut  Penelitian di lapongan

k“'ﬂls/l-? Decamber 202d Membahas  Bab V4 Bab V

Kamis /\4 Jon 2021

Robu / ' Jan 2021

Ace  kompreheni f
Revini Bab IV .
Acc Bab ¥

Acc (bt =V (lag)
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